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ABSTRAK 

 
Pengaruh Problem Based Learning Terintegrasi Potensi 

Lokal terhadap Literasi Sains dan Higher Order Thinking 
Skill pada Pembelajaran Biologi Kelas XI SMA 

Umi Arifah 
1908086083 

 
Kurikulum 2013 lebih diarahkan untuk membekali siswa 

dengan sejumlah keterampilan yang dibutuhkan untuk 
menyongsong pembelajaran abad ke-21. Terdapat beberapa 
kemampuan yang harus dimiliki siswa antara lain adalah literasi 
sains dan Higher Order Thinking Skill (HOTS) Diperlukan 
pelaksanaan model pembelajaran yang dapat mengembangkan 
keterampilan literasi sains siswa salah satunya Problem Based 
Learning (PBL) terintegrasi potensi lokal. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Problem Based Learning 
terintegrasi potensi lokal terhadap literasi sains dan Higher 
Order Thinking Skill pada pembelajaran biologi kelas XI SMA. 
Jenis penelitian ini kuantitatif dengan metode quasi experiment. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 
dengan sampel dari populasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Kradenan. Teknik dan instrumen pengumpulan data 
menggunakan tes berupa soal kemampuan literasi sains dan 
HOTS. Analisis data penelitian menggunakan uji anacova. Hasil 
penelitian menunjukkan: 1. Terdapat pengaruh problem based 
learning terintegrasi potensi lokal terhadap literasi sains pada 
pembelajaran biologi kelas XI SMA dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05, artinya H1 1 diterima. 2. Terdapat pengaruh 
problem based learning terintegrasi potensi lokal terhadap HOTS 
pada pembelajaran biologi kelas XI SMA dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05, artinya H1 2 diterima. 

 
Kata Kunci : HOTS, Kemampuan Literasi Sains, PBL. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 
skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor : 158/1987 dan 
Nomor : 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 
sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 
Arabnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini Indonesia sedang memasuki revolusi industri 

4.0, dan sekolah sebagai lembaga pendidikan dituntut untuk 

meningkatkan kemampuan manajemen organisasinya. Mutu 

pendidikan dapat dinilai tidak hanya dari hasil dan kinerja 

siswa, tetapi juga oleh faktor lain seperti pelatihan guru, 

materi pendidikan, metode pengajaran, sarana dan prasarana 

yang mendukung kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

sekolah (Ratri et al., 2023). Salah satu strategi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah adalah 

memperbaiki manajemen kurikulum. Kurikulum 2013 

berfokus membekali siswa dengan banyak keterampilan yang 

mereka butuhkan untuk mempersiapkan pembelajaran abad 

ke-21. Keterampilan abad 21 disebut keterampilan 4C yaitu 

kreativitas (creativity), berpikir kritis (critical thinking), 

kerjasama (collaboration), dan komunikasi (communication) 

(Andrian & Rusman, 2019). 

Keterampilan abad 21 dan kurikulum 2013 

menunjukkan adanya keterkaitan. Pembelajaran pada 
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kurikulum 2013 dicirikan dengan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS), pendekatan saintifik, dan kemandirian dalam 

kegiatan pembelajaran (Utaminingtyas, 2020). Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) diimplementasikan sebagai respon atas 

rendahnya peringkat Indonesia dalam Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) dibandingkan negara 

lain, dan merupakan usaha untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kualitas lulusan (Ariyana et al., 2018). 

Berdasarkan Taksonomi Bloom yang telah direvisi, Lower 

Order Thinking Skill (LOTS) meliputi C1 (mengingat), C2 

(memahami), C3 (menerapkan/mengaplikasikan) bukanlah 

satu-satunya kemampuan yang harus dicapai siswa. Namun 

siswa juga perlu mengembangkan keterampilan Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) yang merupakan C4 (menganalisis), C5 

(menilai/mengevaluasi), dan C6 (mengkreasi/mencipta) 

(Anderson et al., 2001).  

HOTS atau kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah 

1) mentransfer satu konsep ke konsep lainnya, 2) memproses 

informasi untuk kemudian diterapkan, 3) mencari relevansi 

berdasarkan informasi-informasi yang berbeda, 4) informasi 

digunakan sebagai penyelesaian masalah, dan 5) berpikir 

kritis dan kreatif tentang ide dan informasi (Brookhart, 
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2010). HOTS adalah menjelaskan materi berdasarkan 

kerumitan dalam proses berpikir, kesesuaian dalam 

pembuatan kesimpulan, kesesuaian menciptakan 

representasi, kemampuan menganalisis masalah, dan 

membangun hubungan yang melibatkan berbagai aktivitas 

mental dasar. HOTS adalah keterampilan mendahulukan 

berbagai proses berpikir tingkat tinggi menurut tingkatan 

berpikir dalam Taksonomi Bloom (Resnick, 1987). 

Berpikir adalah keterampilan yang bisa dilatih. 

Menciptakan suasana belajar yang kondusif mendorong siswa 

untuk berpikir lebih baik. Salah satu cara untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

adalah dengan menggunakan buku ajar yang sesuai untuk 

menciptakan pembelajaran yang mengembangkan 

kemampuan analitis, evaluatif, dan kreatif siswa (Winarno et 

al., 2015). Berdasarkan hasil pra-riset yang dilaksanakan pada 

06 Februari 2023 di SMA Negeri 1 Kradenan pada siswa kelas 

XI MIPA 5, adapun data yang diperoleh dalam pra-riset soal 

HOTS siswa yang menjawab dengan benar memiliki nilai rata-

rata 42,65. Nilai tertinggi 100 hanya diraih oleh 1 siswa, 

sedangkan nilai terendah yakni 0 sebanyak 5 siswa. Hal 
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tersebut membuktikan bahwa HOTS siswa perlu 

diberdayakan melalui pembelajaran.  

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa HOTS 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi sains 

siswa (Huda, Primiani and Lukitasari, 2019; Wati, Lesmono 

and Prastowo, 2019; Razak et al., 2021). Literasi sains 

merupakan kemampuan untuk terlibat dengan isu-isu yang 

berhubungan dengan sains, dan dengan ide-ide sains sebagai 

warga negara yang reflektif (OECD, 2017). Hasil PISA pada 

tahun 2018 menunjukkan Indonesia berada pada peringkat 

ke-71 dari 79 negara peserta PISA dengan nilai 396 (OECD, 

2019). Penguasaan kemampuan literasi sains sangat penting 

bagi semua orang untuk menyelesaikan masalah, terutama 

dalam ranah pembelajaran (Pertiwi, Atanti and Ismawati, 

2018; Pratiwi, Cari and Aminah, 2019; Nurhasanah et al., 

2020). Berdasarkan hasil pra-riset yang dilaksanakan pada 06 

Februari 2023 di SMA Negeri 1 Kradenan pada siswa kelas XI 

MIPA 5, adapun data yang diperoleh dalam pra-riset soal 

literasi sains siswa yang menjawab dengan benar memiliki 

nilai rata-rata 43,01. Nilai tertinggi 62,50 hanya diraih oleh 4 

siswa, sedangkan nilai terendah yakni 12,50 sebanyak 2 



 

 

5 

 

siswa. Hal tersebut membuktikan bahwa literasi siswa perlu 

diberdayakan melalui pembelajaran.  

Literasi sains sangat penting untuk dimiliki sebagai 

modal menghadapi tantangan era teknologi maju di masa 

depan dan untuk meningkatkan daya saing internasional. 

Oleh karena itu, upaya mengembangkan literasi sains melalui 

perolehan pengetahuan dan keterampilan proses ilmiah 

merupakan pilihan yang tepat. Seseorang dengan literasi 

sains dapat menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

sains yang dimiliki untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga memudahkan aktivitas dan 

meningkatkan kesejahteraan hidup (Hayat & Yusuf, 2010). 

Seorang pendidik mengembangkan literasi sains untuk 

meningkatkan: 1) pengetahuan dan penyelidikan Ilmu 

Pengetahuan Alam, 2) kosakata lisan dan tertulis yang 

diperlukan untuk memahami dan berkomunikasi ilmu 

pengetahuan dan, 3) hubungan antara sains, teknologi, dan 

masyarakat. Oleh karena itu, siswa diharapkan memiliki 

kemampuan literasi sains (Pertiwi et al., 2018).  

Model-model pembelajaran yang digunakan 

mengembangkan keterampilan literasi sains siswa antara lain 

model STEM (Khaeroningtyas, Permanasari and Hamidah, 
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2016; Insani and Sunarti, 2018), model inkuiri terbimbing 

(Arifin and Sunarti, 2017; Shellawati and Sunarti, 2018), 

model inquiry-discovery (Wartono et al., 2018), model 

kontekstual berbantuan multimedia (Sugianto, 2014), dan 

model problem based learning (Risqiana et al., 2015). Problem 

Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 

menghubungkan siswa dengan permasalahan kehidupan 

nyata pada awal kegiatan pembelajaran, artinya keaktifan 

siswa dicari karena pembelajaran menitikberatkan pada 

aktivitas siswa. PBL memiliki fokus kegiatan yang berpusat 

pada siswa, pertama menyajikan masalah, mengorganisasikan 

siswa ke dalam kelompok untuk belajar, kemudian 

merumuskan hipotesis dan merencanakan penelitian untuk 

menemukan solusi dari masalah (Arends & Kilcher, 2010). 

Model PBL menekankan pada proses pemecahan masalah. 

Melalui pemecahan masalah dalam PBL, siswa diarahkan 

untuk membangun pengetahuan baru, memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks (Simamora et al., 2017). 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

memiliki beberapa keunggulan dibanding dengan model lain, 

diantaranya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

(Indarwati et al., 2014), mengembangkan kemampuan 
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berpikir kritis siswa (Haryanti, 2017), meningkatkan 

perhatian dan ketertarikan siswa (Purwanto et al., 2016). 

Selain itu, keunggulan PBL antara lain pemecahan masalah 

yang merupakan teknik untuk memahami pembelajaran 

dengan lebih baik, dapat memotivasi dan memberikan 

kepuasan untuk menemukan pengetahuan lain bagi siswa, 

membantu siswa mengembangkan pembelajaran dan 

bertanggungjawab terhadap yang mereka lakukan. Hal 

demikian membuat pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan, mendorong siswa berpikir kritis dengan 

memodifikasi pengetahuan yang baru diperolehnya, serta 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami 

secara langsung pengetahuan atau masalah yang mereka 

temui di dunia nyata (Lestaringsih, 2017). 

Berdasarkan penelitian, model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) memiliki pengaruh yang baik terhadap 

siswa jika diterapkan berbasis potensi lokal (Lestari, Suciati 

and Sugiyarto, 2014; Putri and Ramli, 2014; Vasminingtyas, 

Sajidan and Fatmawati, 2014). Pembelajaran sains memuat 

materi yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari, 

maka pembelajaran sains harus bersifat kontekstual dan 

memanfaatkan lingkungan sekitar siswa untuk memudahkan 
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pemahaman. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, dimana setiap sekolah harus mempertimbangkan 

potensi daerah masing-masing dalam model pendidikan 

sekaligus sarana membentuk keterampilan siswa sesuai 

pengenalan potensi lokal daerah di lingkungannya masing-

masing. 

Zaman modern ini, obat-obatan tradisional yang 

diambil dari tumbuhan sekitar banyak digunakan untuk 

mengobati berbagai macam penyakit. Moringa oleifera (kelor) 

dan Centella asiatica (pegagan) adalah tanaman obat terkenal 

yang terbukti efektif dalam mengobati penyakit Alzheimer 

(Reubun et al., 2021; Mustakim et al., 2022). Kelor juga dapat 

menurunkan kadar gula darah pada penderita diabetes dan 

mencegah pertumbuhan Staphylococcus aureus pada 

penderita selulitis (Agustie & Samsumaharto, 2013; Savitri et 

al., 2018; Syamra et al., 2018; Age, 2021). 

Pendidikan berbasis potensi lokal merupakan upaya 

sadar yang dirancang dengan menggali potensi lokal dan 

memanfaatkannya secara bijaksana untuk menciptakan 

lingkungan belajar dan proses pembelajaran. Potensi masing-

masing daerah memiliki ciri khas tersendiri: potensi budaya, 
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baik berupa adat istiadat, kesenian, etika sosial, bahasa, 

sumber daya alam atau lingkungan, maupun potensi sejarah. 

Setiap daerah dengan karakteristik unggulan merupakan 

keunggulan daerah yang potensial. Potensi keunggulan lokal 

harus digali, dikembangkan dan ditingkatkan sehingga 

menjadi modal pembangunan daerah. Salah satu upaya kami 

adalah menggali, mengembangkan dan meningkatkan 

keunggulan lokal melalui proses pendidikan di sekolah (Galih, 

2015). 

Keseluruhan aspek implementasi model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) terintegrasi potensi lokal 

terhadap literasi sains dan HOTS perlu diterapkan demi 

menyongsong pembelajaran abad 21 dengan memahami 

karakter lingkungan sebagai salah satu bentuk upaya 

penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian tersebut penelitian dengan judul 

“Pengaruh Problem Based Learning Terintegrasi Potensi 

Lokal terhadap Literasi Sains dan Higher Order Thinking 

Skill pada Pembelajaran Biologi Kelas XI SMA” perlu 

dilakukan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada 

latar belakang, identifikasi masalah yang ada dalam penelitian 

ini sebagai berikut. 

1. Literasi sains siswa di Indonesia tergolong rendah 

berdasarkan PISA. 

2. Proses pembelajaran di kelas kurang melibatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skill/HOTS). 

3. Pelaksanaan pembelajaran terintegrasi potensi lokal 

belum terimplementasi secara merata. 

4. Berdasarkan hasil pra-riset yang dilaksanakan pada 06 

Februari 2023 di SMA Negeri 1 Kradenan pada siswa kelas 

XI MIPA 5 memiliki kemampuan literasi sains dan HOTS 

yang tergolong rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian adalah sebagai 

berikut. 

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI MIPA SMA. 

2. Pembelajaran yang diterapkan KD 3.10 dan 4.10 tentang 

materi sistem koordinasi. 
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3. Kemampuan yang diukur adalah literasi sains dan HOTS 

siswa. 

4. Potensi lokal yang digunakan yaitu sumber daya alam 

berupa tanaman kelor dan pegagan. 

D. Rumusan Masalah 

Latar belakang yang telah diuraikan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh problem based learning terintegrasi 

potensi lokal terhadap literasi sains pada pembelajaran 

biologi kelas XI SMA? 

2. Bagaimana pengaruh problem based learning terintegrasi 

potensi lokal terhadap higher order thinking skill pada 

pembelajaran biologi kelas XI SMA? 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis pengaruh problem based learning terintegrasi 

potensi lokal terhadap literasi sains pada pembelajaran 

biologi kelas XI SMA. 

2. Menganalisis pengaruh problem based learning terintegrasi 

potensi lokal terhadap higher order thinking skill pada 

pembelajaran biologi kelas XI SMA. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi semua pihak yang terkait, baik secara teoritis maupun 

praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan 

problem based learning terintegrasi potensi lokal. 

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam implementasi 

problem based learning terintegrasi potensi lokal terhadap 

literasi sains dan higher order thinking skill. 

c. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan pengembangan model pembelajaran 

yang mendukung pembelajaran abad 21. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman tentang 

implementasi problem based learning terintegrasi potensi 

lokal pada mata pelajaran biologi. 

b. Bagi pendidik dan calon pendidik 

Sebagai sumber referensi dalam mengimplementasikan 

model pembelajaran yang dapat mengembangkan literasi 
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sains dan HOTS dan sumber referensi model pembelajaran 

terintegrasi potensi lokal. 

c. Bagi sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program 

pembelajaran yang dapat mengembangkan literasi sains 

dan HOTS siswa yang membuat siswa survive di abad 21. 

d. Bagi siswa 

Memberikan pengalaman implementasi model 

pembelajaran yang dapat mengembangkan literasi sains 

dan HOTS siswa. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian PBL 

Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran 

yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih 

sendiri penelitiannya. Hal tersebut memungkinkan siswa 

untuk menghubungkan penelitian dengan fenomena 

kehidupan nyata sehingga lebih memahami konsep yang 

berasal dari fenomena masalah. PBL juga memberikan 

pendidikan untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi 

dalam situasi kehidupan nyata dan menjadi “dewasa” yang 

berperan penting dalam masyarakat (Arends, 2015). Problem 

based learning sebagai model pembelajaran yang 

menitikberatkan pada pengalaman belajar yang 

memungkinkan siswa mengorganisasikan, meneliti, dan 

memecahkan masalah kehidupan yang kompleks (Torp & 

Sage, 2002). 

PBL sebagai model pembelajaran berbasis masalah 

berfokus pada elaborasi pengetahuan sebelumnya dan 

melakukan refleksi terhadap proses-proses yang dilakukan 
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selama penyelesaian masalah. Apabila siswa disajikan tugas 

berupa permasalahan, mereka jarang mencoba melakukan 

brainstorming yang tepat dari masalah sebelum mencoba 

menyelesaikan masalah tersebut (Dell et al., 2012). 

Pengetahuan sebelumnya menentukan apa yang dapat 

dipelajari tentang suatu masalah. Aktivasi pengetahuan 

sebelumnya ini membantu siswa dengan menyimulasikan 

tautan antara informasi baru dan lama (Onyon, 2012).  

b. Ciri-Ciri PBL 

Ciri-ciri model pembelajaran PBL antara lain (Arends, 

2015). 

1) Pengajuan pertanyaan atau masalah 

Alih-alih mengatur di sekitar prinsip atau 

keterampilan akademik tertentu, pembelajaran berbasis 

masalah mengatur pendidikan di sekitar isu dan pertanyaan 

yang relevan secara sosial dan bermakna secara pribadi bagi 

siswa. Mereka menyajikan situasi kehidupan nyata, 

menghindari jawaban sederhana, dan memungkinkan solusi 

yang berbeda untuk berbagai situasi. 

2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin 

Pembelajaran berbasis masalah mungkin berfokus 

pada disiplin ilmu tertentu (sains, matematika, ilmu sosial), 
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tetapi masalah yang dipelajari dipilih sebagai masalah nyata, 

sehingga siswa dihadapkan pada banyak disiplin ilmu saat 

mereka memecahkan masalah dan dapat meninjau masalah 

tersebut.  

3) Penyelidikan autentik 

Pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa 

untuk melakukan penelitian yang serius untuk menemukan 

solusi nyata dari masalah nyata. Mereka perlu menganalisis 

dan mendefinisikan masalah, membentuk hipotesis dan 

prediksi, mengumpulkan dan menganalisis informasi, 

melakukan eksperimen (jika perlu), membuat inferensi dan 

menarik kesimpulan.  Tentunya metode penelitian yang 

digunakan bergantung pada masalah yang sedang dipelajari.  

4) Menghasilkan produk dan memamerkannya 

Pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa 

untuk menciptakan produk nyata berupa karya fisik atau 

output dan demonstrasi untuk mengilustrasikan atau 

merepresentasikan bentuk-bentuk pemecahan masalah yang 

mereka temukan. Produk dapat berupa versi teks yang sesuai, 

seperti pelajaran roots dan wings. Produk ini dapat berupa 

laporan, aset fisik, klip video, atau perangkat lunak komputer. 

Siswa merencanakan kegiatan praktis dan presentasi yang 
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dibahas untuk menunjukkan kepada rekan-rekan mereka apa 

yang telah mereka pelajari dan menyajikan alternatif baru 

untuk laporan. 

5) Kolaborasi 

Pembelajaran berbasis masalah ditandai dengan siswa 

bekerja sama, biasanya berpasangan atau kelompok kecil. 

Bekerja sama memotivasi untuk terus menyelesaikan tugas-

tugas kompleks, meningkatkan kesempatan untuk bertanya 

dan berdialog, serta mengembangkan keterampilan sosial dan 

berpikir.  

c. Sintaks PBL 

 Sintaks model pembelajaran PBL sebagai berikut 

(Arends, 2015).  

1) Orientasi siswa pada masalah. 

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

  Berdasarkan sintaks tersebut, langkah-langkah 

pembelajaran berbasis masalah yang bisa dirancang oleh guru 

dapat dilihat pada Lampiran 1. 
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d. Kelebihan PBL 

Kelebihan model pembelajaran PBL antara lain 

(Akinoǧlu & Tandoǧan, 2007). 

1) Pembelajaran berpusat pada siswa. 

2) Mengembangkan pengendalian diri siswa. 

3) Memungkinkan siswa mempelajari peristiwa secara 

multidimensi dan mendalam. 

4) Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. 

5) Mendorong siswa mempelajari materi dan konsep baru 

ketika memecahkan masalah. 

6) Mengembangkan kemampuan sosial dan keterampilan 

berkomunikasi yang memungkinkan mereka belajar dan 

bekerja dalam tim. 

7) Mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah tingkat 

tinggi/kritis. 

8) Mengintegrasikan teori dan praktek yang memungkinkan 

siswa menggabungkan pengetahuan lama dengan 

pengetahuan baru. 

9) Memotivasi pembelajaran. 

10) Siswa memperoleh keterampilan mengelola waktu. 

11) Pembelajaran membantu cara siswa untuk belajar 

sepanjang hayat. 
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e. Kekurangan PBL 

Kekurangan dari model pembelajaran PBL sebagai 

berikut (Indarwati et al., 2014). 

1) Perlu persiapan pembelajaran (alat, problem, konsep) 

yang kompleks. 

2) Sulitnya mencari problem yang relevan. 

3) Sering terjadi miskonsepsi. 

4) Memerlukan waktu yang cukup panjang. 

2. Potensi Lokal 

a. Pengertian Potensi Lokal 

Potensi lokal adalah potensi sumber daya tertentu 

yang dimiliki suatu daerah, termasuk sumber daya alam, 

manusia, teknologi, dan budaya, yang dapat dikembangkan 

untuk kemandirian di tingkat nasional. Potensi lokal juga 

dapat diartikan sebagai pengetahuan dasar yang diperoleh 

dalam hidup selaras dengan alam (Sarah & Maryono, 2014b). 

Memasukkan potensi lokal ke dalam pembelajaran membuat 

siswa termotivasi dan pembelajaran menjadi bermakna. Hal 

tersebut dapat dicapai dengan menciptakan perangkat 

pembelajaran yang memasukkan unsur potensi lokal dan 

nilai-nilai kehidupan ke dalam kegiatan pembelajaran (Sarah 

& Maryono, 2014a). 
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Potensi lokal adalah potensi sumber daya tertentu 

yang dimiliki oleh suatu daerah. Potensi lokal harus 

dimanfaatkan untuk mendukung desentralisasi pendidikan. 

Potensi lokal tidak dapat dipisahkan dari budaya lokal. 

Kebudayaan bukan sekedar potensi yang berkaitan langsung 

dengan seni dan budaya, tetapi aspek pandangan hidup 

masyarakat yang berkaitan dengan kepercayaan, 

produktivitas, profesi, makanan pokok, kreativitas, nilai, dan 

adat istiadat (Arowolo, 2010). Kegiatan yang menggali 

potensi budaya yang terkait langsung dengan topik kurikuler 

sains sekolah dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan relevan antara bahan ajar, guru dan siswa (Sarah & 

Maryono, 2014a). 

Mayoritas penduduk Kabupaten Globogan tinggal di 

pedesaan. Berdasarkan potensi lahan, sebagian besar 

masyarakat Kabupaten Globogan bermata pencaharian di 

bidang pertanian sebagai buruh tani atau petani penggarap. 

Sebagian lainnya bekerja sebagai pegawai, pedagang, dan 

lain‐lain. Data tahun 2012 tercatat sebesar 52% penduduk 

Wilayah Grobogan bekerja di sektor pertanian, diikuti oleh 

17% di sektor perdagangan dan setidaknya 0,10% di sektor 

perikanan (Pemerintah Kabupaten Grobogan, 2013).  
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Prevalensi Diabetes Melitus (DM) di seluruh Provinsi 

Jawa Tengah menunjukkan jumlah penduduk Kabupaten 

Grobogan pada tahun 2020 sebanyak 20.653 jiwa. 

Diperkirakan pada tahun 2021 jumlah kasus DM yang 

terdaftar di Puskesmas Kradenan 2 sebanyak 687 jiwa atau 

sekitar 77,15%. Penderita diabetes diketahui hanya 

mengutamakan mengatur pola makan, minum obat, dan 

sisanya menggunakan pengobatan secara tradisional (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Grobogan, 2020). 

Zaman modern ini, obat-obatan tradisional yang 

diambil dari tumbuhan sekitar banyak digunakan untuk 

mengobati berbagai macam penyakit. Moringa oleifera (kelor) 

dan Centella asiatica (pegagan) adalah tanaman obat terkenal 

yang terbukti efektif dalam mengobati penyakit Alzheimer 

(Reubun et al., 2021; Mustakim et al., 2022). Kelor juga dapat 

menurunkan kadar gula darah pada penderita diabetes dan 

mencegah pertumbuhan Staphylococcus aureus pada 

penderita selulitis (Agustie & Samsumaharto, 2013; Savitri et 

al., 2018; Syamra et al., 2018; Age, 2021). 

b. Kelebihan Pembelajaran dengan Potensi Lokal 

Pembelajaran yang mendayagunakan potensi dan 

keunggulan lokal dimungkinkan mampu (Ismiati, 2020): 
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1) membantu siswa dalam belajar biologi dengan 

pembelajaran kehidupan nyata, yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. 

2) menyelamatkan pengetahuan kearifan lokal. 

3) mengembangkan potensi masing-masing daerah, 

meningkatkan kreativitas dan karakter siswa. 

4) meningkatkan hubungan siswa dengan masyarakat sekitar 

dan dapat menghubungkan pengetahuan lokal dengan 

pengetahuan modern. 

5) meningkatkan kemampuan konten, konteks, dan proses 

sains siswa. 

c. Kekurangan Pembelajaran dengan Potensi Lokal 

Beberapa pertimbangan pendidik sebelum 

menggunakan potensi lokal sebagai sumber belajar adalah 

sebagai berikut (Faridah et al., 2017). 

1) Waktu yang terbatas. 

2) Susahnya mengorganisir siswa saat pembelajaran di 

lapangan. 

3) Asumsi masyarakat khususnya terkait dengan kerjasama 

dan sikap peduli masyarakat akan pembelajaran yang 

memandang bahwa belajar itu di sekolah. 

4) Kemampuan dari pendidik. 
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3. Literasi Sains 

a. Pengertian Literasi Sains 

Kemampuan mengidentifikasi pertanyaan, 

mendapatkan pengetahuan baru, menjelaskan fenomena 

ilmiah, serta menarik simpulan berdasar fakta, memahami 

ciri-ciri sains, sadar bahwa lingkungan alam terbentuk dari 

sains dan teknologi, intelektual, dan budaya, serta keinginan 

terlibat dan peduli terhadap hal-hal yang berhubungan sains 

merupakan arti literasi sains sebagai pengetahuan dan 

kecakapan ilmiah (OECD, 2017). Kemampuan memahami 

lingkungan dan menguji hipotesis dengan menggunakan 

pengetahuan dan prinsip ilmiah juga merupakan salah satu 

bentuk literasi sains. Fungsi literasi sains meliputi 

pemahaman lingkungan, kesehatan, ekonomi, dan isu-isu lain 

yang dihadapi masyarakat modern yang bergantung pada 

pengetahuan dan teknologi yang berkembang (Sanjaya et al., 

2017). 

Pengembangan literasi sains berperan dalam 

meningkatkan proses pengambilan keputusan di tingkat 

individu maupun sosial. Oleh karena itu, penting bagi warga 

negara untuk memiliki literasi sains supaya dapat bertahan 

hidup di dunia yang semakin modern dan dinamis (Ilsadiati et 
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al., 2017). Siswa dalam pembelajaran tidak sebatas 

memahami konsep (walaupun memahami konsep juga 

penting), tetapi bagaimana menggunakan konsep yang 

dipahami ketika menghadapi masalah dalam suatu situasi. 

Pada dasarnya pengetahuan ilmiah meliputi (1) kemampuan 

untuk belajar sepanjang hayat, seperti menyiapkan peserta 

didik untuk menempuh pendidikan tinggi; (2) kemampuan 

menerapkan ilmu yang diperoleh untuk memenuhi kebutuhan 

hidup yang sangat dipengaruhi oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Toharudin et al., 2011). 

b. Indikator Literasi Sains 

Indikator-indikator literasi sains dapat dilihat pada 

Tabel 2.2 sebagai berikut. 
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Tabel 2.2 Indikator Literasi Sains 

No Indikator 

1. Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid (misalnya 
pendapat/teori untuk mendukung hipotesis) 
 

2. Melakukan penelusuran literatur yang efektif (misalnya 
mengevaluasi validitas sumber dan membedakan di antara tipe 
sumber-sumber tersebut) 
 

3. Memahami elemen-elemen desain penelitian 
 

4. Membuat grafik secara tepat dari data 

5. Memecahkan masalah menggunakan keterampilan kuantitatif, 
termasuk statistik dasar (misalnya menghitung rata-rata, 
probabilitas, persentase, frekuensi) 
 

6. Memahami dan menginterpretasikan statistik dasar 
(menginterpretasi kesalahan, memahami kebutuhan untuk analisis 
statistik) 
 

7. Melakukan inferensi, prediksi dan penarikan kesimpulan 
berdasarkan data kuantitatif 
 

8. Mengevaluasi informasi sains yang bermanfaat dan yang tidak 
bermanfaat 

Sumber: (Gormally et al., 2012) 

c. Cara Mengembangkan Literasi Sains 

Cara mengembangkan literasi sains yaitu dengan 

mengintegrasikan suatu variabel dalam pembelajaran sains 

melalui beberapa cara, antara lain (Matthews, 2018). 
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1) Melalui buku teks sains, persoalan literasi dimasukkan dan 

dijadikan isu yang akan membantu siswa 

mempertimbangkannya. 

2) Melalui materi sains, isu tentang sains, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat dimasukkan, sehingga siswa 

sadar akan isu tersebut. 

3) Guru IPA perlu disadarkan akan pentingnya komponen 

sains kemudian dapat mengajarkannya di kelas. 

4. Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

a. Pengertian HOTS 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) didefinisikan 

sebagai menciptakan tantangan baru dengan menggunakan 

pemikiran yang lebih luas. HOTS memungkinkan orang untuk 

menerapkan informasi baru, pengetahuan sebelumnya, dan 

pemrosesan informasi untuk memecahkan masalah (Heong et 

al., 2011). HOTS adalah proses berpikir yang menggali 

pengalaman yang kompleks, reflektif, dan kreatif untuk 

memperoleh pengetahuan yang mencakup tingkat berpikir 

analitis, sintetik, dan evaluatif (Kawuwung, 2011; Rofiah, 

Aminah and Ekawati, 2013). HOTS tidak hanya membutuhkan 

kemampuan menghafal, tetapi juga pemahaman proses yang 
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kritis dan kreatif dari sudut pandang praktis (Lukitasari et al., 

2018). 

Domain kognitif umum dalam Taksonomi Bloom 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan mental yang 

berkaitan dengan pengetahuan. Kemampuan kognitif Bloom 

terbagi dalam dua kategori, yaitu kemampuan berpikir 

tingkat rendah (Lower Order Thinking Skill) dan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill). 

Kemampuan yang masuk dalam Lower Order Thinking Skill 

yaitu C1 kemampuan dalam mengingat (remembering), C2 

kemampuan dalam memahami (understanding), dan C3 

kemampuan dalam mengaplikasikan (applying). Kemampuan 

yang termasuk dalam Higher Order Thinking Skill yaitu C4 

kemampuan dalam menganalisis (analyzing), C5 kemampuan 

dalam mengevaluasi (evaluating), dan C6 kemampuan dalam 

menciptakan (creating) (Brookhart, 2010). 
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b. Indikator HOTS 

Indikator-indikator HOTS dapat dilihat pada Tabel 2.3 

sebagai berikut. 

Tabel 2.3 Indikator HOTS 

PROSES KOGNITIF DEFINISI 

C4 Menganalisis Memecah materi ke dalam bagian-

bagiannya dan menentukan 

bagaimana bagian-bagian itu 

terhubungkan antarbagian dan ke 

struktur atau tujuan keseluruhan 

 

C5 Menilai/Mengevaluasi Membuat pertimbangan berdasarkan 

kriteria atau standar 

 

C6 Mengkreasi/Mencipta Menempatkan unsur-unsur secara 

bersama-sama untuk membentuk 

keseluruhan secara koheren atau 

fungsional; menyusun kembali 

unsur-unsur ke dalam pola atau 

struktur baru 

Sumber: (Ariyana et al., 2018) 
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c. Ciri-Ciri HOTS 

 Ciri-ciri higher order thinking skill sebagai berikut 

(Widhana, 2017). 

1) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 

The Australian Council for Educational Research 

(ACER) dalam modul penyusunan soal HOTS tahun 2017 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi 

merupakan proses: menganalisis, merefleksi, memberikan 

argumen/alasan, menerapkan konsep pada situasi berbeda, 

mengkonsep, menciptakan (Widhana, 2017). 

2) Berbasis permasalahan kontekstual 

Soal HOTS berdasarkan situasi kehidupan nyata. 

Siswa diharapkan mampu menerapkan konsep pengetahuan 

yang telah dipelajarinya di kelas untuk memecahkan masalah. 

Isu-isu kontekstual yang dihadapi masyarakat internasional 

saat ini, meliputi berbagai isu yang berkaitan dengan 

lingkungan, iptek, budaya dan masyarakat, serta berbagai 

aspek kehidupan (Widhana, 2017). 

Siswa dapat mengekspresikan keterampilan seperti 

menghubungkan, menginterpretasi, menerapkan, 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari 

guna menghadapi masalah kontekstual tersebut. Difficulty is 
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NOT same as higher order thinking. Soal tingkat HOTS berbeda 

dengan tingkat kesukaran soal. Instrumen HOTS tidak selalu 

memiliki tingkat kesukaran yang tinggi (Widhana, 2017). 

3) Menggunakan bentuk soal beragam 

Berbagai bentuk soal dalam sebuah perangkat tes. Hal 

tersebut dimaksudkan supaya memberikan informasi yang 

lebih detail dan komprehensif mengenai kemampuan peserta 

tes. Penilaian yang dilakukan secara objektif, dapat menjamin 

akuntabilitas penilaian (Widhana, 2017). 

d. Kelebihan dan Kekurangan HOTS 

Kelebihan yang terdapat pada instrumen HOTS sesuai 

dengan karakteristiknya terletak pada stimulus yang 

diberikan. Stimulus yang dimiliki soal-soal berbasis HOTS 

sangat kontekstual. Hal tersebut bertujuan memberikan 

pelatihan yang mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

masalah kehidupan nyata dan menghadapi tantangan masa 

depan. Sedangkan kekurangan dari instrumen HOTS yaitu 

dalam penerapannya siswa yang tidak memahami konsep 

materi sulit untuk menyelesaikan soal HOTS (Nugroho, 2018). 
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5. Materi Sistem Koordinasi Kelas XI MIPA  

a. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) dapat dilihat pada Lampiran 2. 

Materi biologi sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai 

religi yang terkandung dalam Al-Qur'an. Siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan mengintegrasikan biologi 

dan ilmu-ilmu Islam akan memiliki pengetahuan konseptual 

yang baik dan keterampilan praktis yang baik, serta sikap 

mental dan sosial yang baik dan wawasan pengetahuan Islam 

yang lebih jelas. Selain itu juga pembelajaran berbasis biologi 

dan keislaman juga dapat membawa keunggulan unik dalam 

proses pembelajaran di lembaga pendidikan (Jamaludin, 

2019). 

Salah satu keterpaduan antara nilai agama islam dan 

sains adalah pada mata pelajaran biologi kelas XI SMA/MA 

materi sistem koordinasi. Sistem koordinasi pada manusia 

terdiri dari sistem saraf, sistem hormon, dan sistem indra 

yang mempunyai struktur dan fungsinya masing-masing. 

Fungsi panca indra pada manusia telah dijelaskan dalam QS. 

Al-A’raf ayat 179.  
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َ
َ
نَاََقَدَ وَل

 
مََََذَرَأ رًاََلِجَهَنَّ ثِي 

َ
نََََك َََم ِ ِ

ن  جِ
 
َََال

 
َوَال

 
هُمَ ََسَِ اِن

َ
َََل ب  و 

ُ
اََقُل

َّ
نََََل قَهُو  ََيَف 

هُمَ َبِهَاَ 
َ
يُن ََوَل ع 

َ
اَا

َّ
نَََل صِرُو  هُمَ َبِهَاَ َيُب 

َ
ََوَل ذَان 

ٰ
ََا

َّ
نَََال مَعُو  ٰۤىِٕكَََبِهَاَ َيَس  ول

ُ
ََا

ن عَامَِ
َ
ا
 
ال
َ
ََك

 
ََهُمَ َبَل

 
ضَل

َ
ٰۤىِٕكَََََ ا ول

ُ
نَََمَُهََُا و 

ُ
غٰفِل

 
َََال

Artinya: 
"Dan sungguh, akan Kami isi Neraka Jahanam banyak dari 
kalangan jin dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan 
mereka memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan 
ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang 
yang lengah." (QS. Al-A'raf 7: Ayat 179) 
 Ayat di atas dengan jelas menyatakan bahwa manusia 

berbeda dengan binatang, meskipun Allah memberikan 

manusia dan binatang hati, mata, dan telinga. Namun hati, 

mata, dan telinga yang Allah berikan kepada manusia berbeda 

dengan hati, mata, dan telinga yang Allah berikan kepada 

binatang. Perbedaannya terletak pada fungsionalitasnya. Hati 

yang Allah berikan kepada manusia membantunya 

memahami aturan, hukum, dan undang-undang Allah. Semua 
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itu adalah undang-undang Allah yang Haq, karena dibuat oleh 

zat yang Haq pula. Mata manusia berfungsi untuk 

memperhatikan kekuasaan Allah sehingga ia mengambil 

pelajaran dan apa yang dilihatnya. Sedangkan telinga manusia 

mampu mendengarkan ayat-ayat Allah dan mendengarkan 

nasehat-nasehat dari ayat-ayat tersebut, lalu ia merenungkan 

dan mengambil hikmah dan apa yang didengarnya (Al-

Buruswi, 1997).  

 Al-Qur`an Surat Al-A’raf ayat 179 menjelaskan 

mengapa sebagian manusia tidak mendapat petunjuk dan 

sebagian lagi disesatkan Allah. Ayat ini juga merupakan 

ancaman bagi orang yang mengabaikan tuntunan ilmunya. Ia 

menjelaskan bahwa mereka yang Kami kisahkan keadaannya 

itu, yang menguliti dirinya sehingga Kami sesatkan adalah 

sebagian dari yang Kami jadikan untuk isi neraka dan demi 

Keagungan dan Kemuliaan Kami sungguh Kami telah ciptakan 

untuk isi neraka Jahannam banyak sekali dari jenis jin dan jenis 

manusia karena kesesatan mereka; mereka mempunyai hati, 

tetapi tidak mereka gunakan untuk memahami ayat-ayat Allah 

dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak mereka gunakan 

untuk melihat tanda- tanda kekuasaan Allah, dan mereka 

mempunyai telinga (tetapi) tidak mereka gunakan untuk 
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mendengar petunjuk-petunjuk Allah. Mereka itu seperti 

binatang ternak yang tidak dapat memanfaatkan petunjuk, 

bahkan mereka lebih sesat lagi daripada binatang. Mereka 

itulah orang-orang yang benar-benar amat lalai (Shihab, 

2002). 

 Terpilihnya potensi lokal berupa sumber daya alam, 

seperti tanaman kelor dan pegagan, karena sifat-sifat yang 

dikandungnya. Pengobatan penyakit melalui tanaman obat 

selalu menjadi ciri utama ajaran Islam. Pengobatan islami 

dimulai sejak nabi Adam AS dan selesai pada nabi Muhammad 

SAW, tetapi pencarian dan pengumpulan obat-obatan ini 

berlanjut hingga hari ini di seluruh dunia. Air dan tumbuh-

tumbuhan memiliki hubungan yang erat. Sampai saat ini, 

tumbuhan belum ditemukan sebagai organisme hidup di 

tempat lain di alam semesta. Rantai kehidupan selanjutnya 

juga sangat bergantung pada keberadaan tumbuhan. 

Tanpanya, tidak ada organisme hidup lain yang bisa eksis. Hal 

ini Allah uraikan secara singkat namun tegas dalam QS. ‘Abasa 

ayat 24-32. 
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ظُرََِ يَن 
 
سَانَََُفَل

 
اِن
 
َََال

ٰ
نَّاَََۙطَعَامِه  َََىاِل

َ
نَاََا مَاۤءََََصَبَب 

 
اَََۙال نَاَََثُمََََّصَبًّ ََشَقَق 

ضََ ر 
َ
ا
 
اَََۙال نَاََشَقًّ ْۢبَت  ن 

َ
هَاََفَا اَََۙفِي  عِنَبًاََحَبًّ بًاَََۙوَّ قَض  نًاََوَّ تُو  زَي  اَََۙوَّ

ً
ل خ 

َ
ن ََوَّ

حَدَاۤىِٕقََ بًاََوَّ
 
اََوَفَاكِهَةًََغُل بًّ

َ
ا مَ َمَتَاعًاَوَّ

ُ
ك
َّ
م َ َل

ُ
ن عَامِك

َ
َََوَلِا

Artinya: 
“Maka, hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. 
Sesungguhnya Kami telah mencurahkan air (dari langit) 
dengan berlimpah. Kemudian, Kami belah bumi dengan 
sebaik-baiknya. Lalu, Kami tumbuhkan padanya biji-bijian, 
anggur, sayur-sayuran, zaitun, pohon kurma, kebun-kebun 
(yang) rindang, buah-buahan, dan rerumputan. (Semua itu 
disediakan) untuk kesenanganmu dan hewan-hewan 
ternakmu.” (QS. ‘Abasa: Ayat 24-32) 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa melalui tumbuhan, 

dan berikutnya daging dari hewan ternak, tubuh manusia 

menerima semua elemen yang diperlukannya untuk 

eksistensinya sebagai makhluk biologis. Termasuk termasuk 

kemampuan melawan berbagai penyakit. Berdasarkan ayat 

yang lain dijelaskan bahwa Allah menambahkan berbagai rasa 

pada jenis-jenis tumbuhan itu, sehingga bukan lagi makanan 

yang “sederhana” (Al-Qur’an et al., 2011). 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian pustaka dalam penelitian ilmiah yang dijadikan 

sebagai bahan rujukan untuk memperkuat kajian teoritis dan 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan topik 

pembahasan, diantaranya sebagai berikut. 

1. Penelitian oleh Anton (2022) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Literasi Sains Siswa Materi Ekosistem Kelas X 

SMA Negeri 3 Gowa”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran 

problem based learning terhadap kemampuan literasi sains 

pada materi Ekosistem kelas X SMA Negeri 3 Gowa. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen 

dimana data diperoleh melalui tes kemampuan literasi 

sains siswa, lembar observasi guru dan siwa. Perbedaan 

dengan penelitian saat ini yaitu terletak pada variabel 

terikat, tujuan, dan tempat penelitian, dimana penelitian 

tersebut meneliti tentang  pengaruh model problem based 

learning terhadap kemampuan literasi sains siswa materi 

ekosistem kelas X SMA Negeri 3 Gowa. Sedangkan 

persamaannya terletak pada jenjang sekolah dan subjek 

penelitian. 
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2. Penelitian oleh Maknuny (2020) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Berpikir Kreatif dan Literasi Sains Siswa Mata 

Pelajaran Biologi Kelas XI MA Nurul Huda Tahun Pelajaran 

2019/2020”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran problem based learning 

terhadap berpikir kreatif dan literasi sains siswa mata 

pelajaran biologi kelas XI MA Nurul Huda tahun pelajaran 

2019/2020. Penelitian ini menggunakan metode quasi 

eksperimen dimana data diperoleh melalui tes 

kemampuan berpikir kreatif dan literasi sains biologi. 

Perbedaan dengan penelitian saat ini yaitu terletak pada 

variabel terikat, tujuan, tempat, dan subjek penelitian.  

Penelitian tersebut meneliti tentang pengaruh model 

pembelajaran problem based learning terhadap berpikir 

kreatif dan literasi sains siswa mata pelajaran biologi kelas 

XI MA Nurul Huda tahun pelajaran 2019/2020, sedangkan 

variabel terikat dalam penelitian adalah literasi sains dan 

HOTS siswa. 

3. Penelitian oleh Wahyuni (2019) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbasis 

Science Technology Engineering and Mathematic (STEM) 
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untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta 

Didik”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran PBL berbasis STEM untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen 

dimana data diperoleh melalui tes, wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Perbedaan dengan penelitian saat ini 

yaitu terletak pada variabel terikat, tujuan, tempat, dan 

subjek penelitian. Penelitian tersebut meneliti tentang 

pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbasis 

science technology engineering and mathematic (stem) 

untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta 

didik, sedangkan variabel terikat dalam penelitian adalah 

literasi sains dan HOTS siswa. 

4. Penelitian oleh Hadi (2020) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap High Order Thinking Skills (HOTS) Siswa Kelas XI 

SMA Al-Ma’arif NU Bonder”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based 

learning terhadap high order thinking skills siswa kelas XI 

SMA AL-Ma’arif NU Bonder. Penelitian ini menggunakan 

metode quasi eksperimen dimana data diperoleh melalui 
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tes keterampilan HOTS dalam bentuk tes pemahaman 

konsep yang berupa soal essay. Perbedaan dengan 

penelitian saat ini yaitu terletak pada variabel terikat, 

tujuan, tempat, dan subjek penelitian. Penelitian tersebut 

meneliti tentang pengaruh model pembelajaran problem 

based learning terhadap high order thinking skills siswa 

kelas XI SMA AL-Ma’arif NU Bonder, sedangkan variabel 

terikat dalam penelitian adalah literasi sains dan HOTS 

siswa. 

5. Penelitian oleh Royhanah (2022) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) Peserta Didik pada 

Materi Koloid”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

higher order thinking skills (HOTS) peserta didik pada 

materi koloid. Penelitian ini menggunakan metode quasi 

eksperimen dimana data diperoleh melalui skor pretest 

dan posttest higher order thinking skills (HOTS) peserta 

didik pada materi koloid. Perbedaan dengan penelitian 

saat ini yaitu terletak pada variabel terikat, tujuan, metode, 

tempat, dan subjek penelitian. Penelitian tersebut meneliti 

tentang pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 
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terhadap higher order thinking skills (HOTS) peserta didik 

pada materi koloid, sedangkan variabel terikat dalam 

penelitian adalah literasi sains dan HOTS siswa. 

6. Penelitian oleh Berlina (2020) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 

(PBL) Terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

(HOTS) pada Konsep Sistem Peredaran Darah”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran berdasarkan masalah (PBL) terhadap 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa pada 

konsep sistem peredaran darah. Penelitian ini 

menggunakan metode quasi experiment dimana data 

diperoleh melalui instrumen tes keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dan lembar observasi. Perbedaan dengan 

penelitian saat ini a yaitu terletak pada variabel terikat, 

tujuan, metode, tempat, dan subjek penelitian. Penelitian 

tersebut meneliti tentang pengaruh model pembelajaran 

berdasarkan masalah (PBL) terhadap keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa pada konsep sistem 

peredaran darah, sedangkan variabel terikat dalam 

penelitian adalah literasi sains dan HOTS siswa. 
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C. Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir dapat dilihat pada diagram alir 

Gambar 2.1 sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Tuntutan pendidikan pada abad 21 sehingga siswa 
perlu memiliki keterampilan literasi sains dan HOTS 

Hasil PISA pada tahun 2018 
menunjukkan Indonesia berada 

pada peringkat ke-71 dari 79 
negara peserta PISA dengan nilai 

396 

HOTS negara Indonesia 
menduduki peringkat 

rendah berdasarkan hasil 
TIMSS 

Berdasarkan hasil pra-riset yang 
dilaksanakan pada 06 Februari 2023 di 

SMA Negeri 1 Kradenan pada siswa 
kelas XI MIPA 5, diperoleh data bahwa 

literasi sains siswa rendah 

Berdasarkan hasil pra-riset yang 
dilaksanakan pada 06 Februari 2023 

di SMA Negeri 1 Kradenan pada siswa 
kelas XI MIPA 5, diperoleh data 

bahwa HOTS siswa rendah 

 

Literasi sains dan HOTS siswa dapat diberdayakan 
melalui pembelajaran  

Diperlukan model PBL terintegrasi potensi lokal yang meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah, perhatian, dan ketertarikan siswa 

serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 

Peningkatan HOTS  Peningkatan literasi sains  



 

 

43 

 

D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Hipotesis Deskriptif 

H0 1: Tidak terdapat pengaruh problem based learning 

terintegrasi potensi lokal terhadap literasi sains siswa 

pada pembelajaran biologi di SMA. 

H0 2: Tidak terdapat pengaruh problem based learning 

terintegrasi potensi lokal terhadap HOTS siswa pada 

pembelajaran biologi di SMA. 

H1 1:  Terdapat pengaruh problem based learning 

terintegrasi potensi lokal terhadap literasi sains siswa 

pada pembelajaran biologi di SMA. 

H1 2:  Terdapat pengaruh problem based learning 

terintegrasi potensi lokal terhadap HOTS siswa pada 

pembelajaran biologi di SMA. 

2. Hipotesis Statistik 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan pada problem based 

learning terintegrasi potensi lokal terhadap literasi sains 

dan higher order thinking skill siswa pada pembelajaran 

biologi di SMA. 
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b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima artinya 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada problem 

based learning terintegrasi potensi lokal terhadap literasi 

sains dan higher order thinking skill siswa pada 

pembelajaran biologi di SMA. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis pendekatan kuantitatif 

dengan metode Quasi Experiment. Metode quasi experiment 

adalah metode eksperimen yang tidak memungkinkan 

peneliti melakukan pengontrolan penuh terhadap variabel 

dan kondisi eksperimen seperti keadaan siswa dan kegiatan 

siswa selama berada di sekolah (Sugiyono, 2013). Desain 

penelitian quasi eksperimen dengan bentuk pretest posttest 

control group design dapat dilihat pada Tabel 3.1 sebagai 

berikut. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Quasi Experiment dengan Bentuk 

Pretest Posttest Control Group Design 

Kelas Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen (E) O1 X O2 
Kontrol (K) O3 - O4 

Sumber: (Creswell, 2012) 

Keterangan:  

E : kelas eksperimen 

K : kelas kontrol 

O1 : hasil pretest kelas eksperimen 
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O2 : hasil posttest kelas eksperimen 

O3 : hasil pretest kelas kontrol 

O4 : hasil posttest kelas kontrol 

X : perlakuan pada kelas eksperimen 

- : tidak ada perlakuan pada kelas kontrol 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kradenan, 

Kecamatan Kradenan, Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa 

Tengah. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 

pelajaran 2022/2023. Penelitian ini dilakukan di sekolah 

pada April-Mei 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Kradenan tahun pelajaran 

2022/2023. SMA Negeri 1 Kradenan memiliki 6 kelas XI 

MIPA, yaitu XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 3, XI MIPA 4, XI 

MIPA 5, dan XI MIPA 6 dengan jumlah siswa 216 siswa. 
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Jumlah populasi ini cukup besar dan peneliti tidak 

memungkinkan untuk mempelajari semua, sehingga peneliti 

mengambil sampel sebagai data. Populasi Penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 3.2 sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

Kelas XI Jumlah 

MIPA 1 MIPA 2 MIPA 3 MIPA 4 MIPA 5 MIPA 6 
213 

36 36 36 35 35 35 

2. Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan jenis 

pengambilan sampel non probability dengan teknik purposive 

sampling. Non probability sampling adalah suatu teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang 

sama bagi anggota populasi untuk dijadikan sampel 

(Sugiyono, 2013). Sedangkan teknik purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan 

untuk mencapai tujuan tertentu dengan pertimbangan 

tertentu (Arikunto, 2013). Sampel yang diambil dalam 

penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas XI MIPA 5 yang 

terdiri dari 35 siswa dan XI MIPA 6 yang terdiri dari 35 siswa. 

Pemilihan sampel didasarkan pada uji anava nilai rapor 
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semester 1 tahun ajaran 2022/2023. Kedua kelas tersebut 

memenuhi uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji 

homogenitas sebelumnya sedangkan kelas yang lain tidak 

memenuhi. Kelas XI MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dengan 

nilai rata-rata 90,11 dan kelas XI MIPA 6 sebagai kelas kontrol 

memiliki nilai rata-rata 88,71. Kelas kontrol akan diterapkan 

pembelajaran materi sistem koordinasi menggunakan model 

pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah tersebut 

(direct instruction), sedangkan kelas eksperimen diterapkan 

pembelajaran materi sistem koordinasi dengan menggunakan 

model pembelajaran problem based learning terintegrasi 

potensi lokal. Sampel penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.3 

sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Sampel Penelitian 

Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

XI MIPA 5 
(kelas eksperimen) 

4 31 35 

XI MIPA 6 
(kelas kontrol) 

4 31 35 

D. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini menggunakan variabel penelitian 

berupa variabel bebas dan variabel terikat.  
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1. Problem Based Learning (PBL) 

PBL merupakan model pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah yang memiliki sintaks orientasi siswa 

pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Potensi daerah adalah sumber daya khusus yang dimiliki 

suatu daerah dan termasuk dalam komponen pembelajaran. 

2. Literasi Sains 

Literasi sains adalah kemampuan yang diukur melalui 

tes soal untuk mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid, 

melakukan penelusuran literatur yang efektif, memahami 

elemen-elemen desain penelitian, membuat grafik secara 

tepat dari data, memecahkan masalah menggunakan 

keterampilan kuantitatif, termasuk statistik dasar, memahami 

dan menginterpretasikan statistik dasar, melakukan inferensi, 

prediksi dan penarikan kesimpulan berdasarkan data 

kuantitatif, serta mengevaluasi informasi sains yang 

bermanfaat dan yang tidak bermanfaat. 

3. HOTS 
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HOTS adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

diukur melalui tes soal untuk menganalisis (C4), 

menilai/mengevaluasi (C5), dan mengkreasi/mencipta (C6). 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara 

yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data, dan 

instrumen pengumpulan data adalah alat yang peneliti 

gunakan untuk mengatur dan memudahkan kegiatan tersebut 

pada saat mengumpulkan data (Sugiyono, 2013). Peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu tes soal 

literasi sains dan HOTS siswa, lembar observasi, dan pedoman 

wawancara.  

1. Tes 

Tes digunakan sebagai instrumen penelitian dalam 

penelitian saat ini. Metode tes ini bertujuan untuk 

mendapatkan data kognitif dari kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) siswa pada materi sistem koordinasi. Bentuk 

tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif 

tertulis (Sugiyono, 2013). Tes objektif ini berbentuk soal 

pilihan ganda. Soal yang dibuat perpedoman pada kisi-kisi 
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yang sesuai dengan KD di materi sistem koordinasi. Soal-soal 

tersebut kemudian divalidasi oleh ahli materi dan diuji 

sebelum digunakan dalam pretest dan posttest. Tes pilihan 

ganda pada kemampuan literasi sains siswa digunakan untuk 

mengukur literasi sains siswa pada materi sistem koordinasi. 

Tes ini dilakukan pada kelas kontrol dan eksperimen. Tes soal 

literasi sains dan HOTS dapat dilihat pada Lampiran 9 dan 

Lampiran 11. 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan. Observasi memungkinkan peneliti untuk 

mengamati subjek lebih dekat dan lebih detail. Peneliti dapat 

mengamati kegiatan objek yang diteliti kemudian dituangkan 

dalam bahasa verbal (Jamaluddin et al., 2020). Observasi 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati 

langsung siswa dan guru berdasarkan lembar observasi yang 

telah disiapkan. 

3. Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan suatu bentuk 

dialog yang dilakukan untuk memperoleh informasi dari 

narasumber (Siyoto & Sodik, 2015). Penggunaan metode 

wawancara terstruktur, yaitu peneliti telah mempersiapkan 
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instrumen berupa pedoman wawancara. Penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara untuk memperoleh 

informasi secara langsung kepada guru pengampu mata 

pelajaran biologi dan sebagian siswa kelas XI tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan implementasi model pembelajaran 

problem based learning terintegrasi potensi lokal mata 

pelajaran biologi kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Kradenan.  

4. Dokumentasi 

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. 

Dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 

sebagainya (Arikunto, 2013). Kegiatan yang 

didokumentasikan berupa proses pembelajaran di kelas. 

Dokumentasi menggunakan kamera handphone. 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Instrumen penelitian yang berupa soal HOTS 

berbentuk tes objektif pilihan ganda dan tes kemampuan 

literasi sains berbentuk pilihan ganda harus melalui validasi 

instrumen soal terlebih dahulu. Validasi soal dilakukan untuk 

mengecek apakah soal literasi sains dan soal HOTS yang 

dihasilkan memenuhi aspek yang dikaji. Uji coba dilakukan 
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untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. Soal posttest dan 

pretest dipilih jika validitas dan reliabilitasnya sudah 

diketahui. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan 

data harus memenuhi dua prasyarat penting, yaitu valid dan 

reliabel. Butir soal dalam instrumen juga harus dianalisis 

melalui tes kesukaran, yang membantu memberikan indikasi 

tingkat kesulitan soal dan uji daya beda yang membedakan 

siswa berkemampuan tinggi dan rendah (Sugiyono, 2013). 

1. Uji Validitas 

Validitas menguji sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 

Instrumen yang valid merupakan syarat untuk mendapatkan 

hasil penelitian yang valid. Instrumen yang sudah valid tidak 

serta merta menjadi penelitian yang valid, tetapi hasil 

penelitian masih dipengaruhi oleh kondisi obyek yang diteliti 

dan kemampuan orang yang menggunakan instrumen 

(Sugiyono, 2013). 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan tes yang tidak hanya memiliki 

tingkat validitas yang tinggi tetapi juga harus memiliki 

sesuatu yang berhubungan dengan masalah kepercayaan. 

Suatu tes dapat dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang 
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tinggi jika perangkat tes tersebut dapat memberikan hasil 

yang tetap (Arikunto, 2013). 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Soal yang memiliki kategori baik adalah soal yang 

tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. Tingkat kesukaran 

soal merupakan angka yang menjadi indikator dari susah atau 

tidaknya soal. Soal yang baik adalah soal yang berada pada 

tingkat kesukaran sedang (0,03-0,07) (Arikunto, 2013). 

4. Uji Daya Beda 

Daya pembeda soal adalah keterampilan soal untuk 

membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi 

dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah. Adapun 

langkah untuk menghitung daya pembeda soal adalah sebagai 

berikut (Arikunto, 2013): 

a. Mengurutkan data hasil uji coba dari skor tertinggi sampai 

terendah 

b. Menentukan kelompok atas dan kelompok bawah 

c. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan adalah uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji anacova menggunakan 

bantuan spss untuk menjawab suatu hipotesis yang 
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ditentukan. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

normal tidaknya suatu distribusi data. Jika nilai 

signifikansinya > 0,05 maka data berdistribusi normal, 

sedangkan jika nilai signifikansinya < 0,05 maka data 

berdistribusi tidak normal. Uji homogenitas dilakukan untuk 

menguji kesamaan varians setiap kelompok data. Jika nilai 

signifikansinya > 0,05 maka data homogen, sedangkan jika 

nilai signifikansinya < 0,05 maka data tidak homogen. Uji 

anacova dilakukan untuk menguji perbandingan sekaligus 

hubungan variabel yang dihubungkan, yaitu variabel bebas 

kovariat dengan variabel terikat. Jika nilai signifikansinya > 

0,05 maka data disimpulkan tidak terdapat perbedaan, 

sedangkan jika nilai signifikansinya < 0,05 maka data 

disimpulkan terdapat perbedaan.  

 

 

 

 



 

 

56 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian “Pengaruh Problem Based Learning 

Terintegrasi Potensi Lokal terhadap Literasi Sains dan Higher 

Order Thinking Skill pada Pembelajaran Biologi Kelas XI SMA” 

dilaksanakan pada tanggal 08 sampai 16 Juni 2023 di SMA 

Negeri 1 Kradenan, Grobogan. Sampel penelitian berjumlah 

70 siswa yang terdiri atas dua kelas, kelas XI MIPA 5 

berjumlah 35 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 

MIPA 6 berjumlah 35 siswa sebagai kelas kontrol. Penelitian 

memberikan perlakuan yang berbeda terhadap kedua kelas 

tersebut. Kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran 

problem based learning terintegrasi potensi lokal, sedangkan 

kelas kontrol diterapkan model pembelajaran direct 

instruction. Hasil dari analisis data ditunjukkan sebagai 

berikut. 

1. Uji Validitas  

Uji validitas setiap butir soal dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0. Uji coba 

instrumen tes literasi sains dan HOTS diberikan kepada 35 

responden siswa dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05 
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menghasilkan rtabel sebesar 0,334. Jika rhitung ≥ rtabel soal 

dinyatakan valid, sedangkan jika rhitung < rtabel soal dinyatakan 

tidak valid. Uji validitas instrumen tes literasi sains 14 dari 14 

soal menghasilkan rhitung ≥ 0,334, artinya semua soal 

dinyatakan valid. Uji validitas instrumen tes HOTS 20 dari 20 

soal menghasilkan rhitung ≥ 0,334, artinya semua soal 

dinyatakan valid. Berdasarkan uji validitas instrumen tes 

literasi sains HOTS dinyatakan soal valid sehingga dapat 

digunakan untuk pretest dan posttest.  

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas setiap butir soal dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0. Uji coba 

instrumen tes literasi sains dan HOTS diberikan kepada 35 

responden siswa dengan Cronbach’s Alpha acuan 0,00 – 0,20 

(sangat rendah), 0,20 – 0,40 (rendah), 0,40 – 0,60 (cukup 

kuat), 0,60 – 0,80 (kuat), dan 0,80 – 1,00 (sangat kuat). Uji 

reliabilitas instrumen tes literasi sains menghasilkan 

Cronbach’s Alpha hitung sebesar 0,905, artinya reliabilitas 

dengan interpretasi sangat kuat. Uji reliabilitas instrumen tes 

HOTS menghasilkan Cronbach’s Alpha hitung sebesar 0,843, 

artinya reliabilitas dengan interpretasi sangat kuat. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen tes literasi sains 
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dan HOTS dinyatakan soal reliabel sehingga dapat digunakan 

untuk pretest dan posttest. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran setiap butir soal dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0. Uji 

tingkat kesukaran merupakan cara untuk mengetahui tingkat 

kesukaran soal dengan acuan 0,00 – 0,15 (sangat sukar), 0,16 

– 0,30 (sukar), 0,31 – 0,70 (sedang), 0,71 – 0,85 (mudah), dan 

0,86 – 1,00 (sangat mudah). Uji tingkat kesukaran instrumen 

tes literasi sains menghasilkan 4 soal termasuk kategori 

sedang, 9 soal termasuk kategori mudah, dan 1 soal termasuk 

kategori sangat mudah. Uji tingkat kesukaran instrumen tes 

HOTS menghasilkan 4 soal termasuk kategori sukar, 12 soal 

termasuk kategori sedang, dan 4 soal termasuk kategori 

mudah.  

d. Uji Daya Beda 

Uji daya beda setiap butir soal dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0. Uji daya 

beda adalah cara yang digunakan untuk menilai dan 

mengetahui perbedaan kemampuan siswa dengan acuan 0,00 

– 0,19 (jelek), 0,20 – 0,39 (cukup), 0,40 – 0,69 (baik), dan 0,70 

– 1,00 (baik sekali). Uji daya beda instrumen tes literasi sains 
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menghasilkan 7 soal termasuk kategori baik sekali dan 7 soal 

termasuk kategori baik. Uji daya beda instrumen tes HOTS 

menghasilkan 19 soal termasuk kategori baik dan 1 soal 

termasuk kategori cukup.  

B. Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Deskriptif 

a. Literasi Sains 

Hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan nilai 

tes keterampilan literasi sains dilihat dari nilai persentase 

pretest dan posttest kelas kontrol dengan model 

pembelajaran direct instruction dan kelas eksperimen dengan 

model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi potensi 

lokal. Pada kelas kontrol jumlah nilai pretest sebesar 714 dan 

jumlah nilai posttest 2435,3 terdapat peningkatan sebesar 

1721,3. Pada kelas eksperimen jumlah nilai pretest sebesar 

792,4 dan jumlah nilai posttest 2900,2 terdapat peningkatan 

sebesar 2107,8. Grafik perbandingan nilai literasi sains dapat 

dilihat pada Gambar 4.1 sebagai berikut. 
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Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Nilai Literasi Sains 

 

Berdasarkan Gambar 4.1, pada kelas kontrol jumlah 

nilai persentase pretest sebesar 20,40% dan jumlah nilai 

persentase posttest 69,58% terdapat peningkatan sebesar 

49,18%. Pada kelas eksperimen jumlah nilai persentase 

pretest sebesar 22,64% dan jumlah nilai persentase posttest 

82,86% terdapat peningkatan sebesar 60,22%. Disimpulkan 

bahwa keterampilan literasi sains menggunakan model PBL 

terintegrasi potensi lokal lebih tinggi daripada model 

pembelajaran direct instruction. 
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b. HOTS 

Hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan nilai 

tes keterampilan HOTS dilihat dari nilai persentase pretest 

dan posttest kelas kontrol dengan model pembelajaran direct 

instruction dan kelas eksperimen dengan model Problem 

Based Learning (PBL) terintegrasi potensi lokal. Pada kelas 

kontrol jumlah nilai pretest sebesar 2230 dan jumlah nilai 

posttest 2640 terdapat peningkatan sebesar 410. Pada kelas 

eksperimen jumlah nilai pretest sebesar 2090 dan jumlah 

nilai posttest 2915 terdapat peningkatan sebesar 825. Grafik 

perbandingan nilai HOTS dapat dilihat pada Gambar 4.2 

sebagai berikut. 

 

Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Nilai HOTS 
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Berdasarkan Gambar 4.2, pada kelas kontrol jumlah 

nilai persentase pretest sebesar 63,71% dan jumlah nilai 

persentase posttest 75,43% terdapat peningkatan sebesar 

11,72%. Pada kelas eksperimen jumlah nilai persentase 

pretest sebesar 59,71% dan jumlah nilai persentase posttest 

83,29% terdapat peningkatan sebesar 23,58%. Disimpulkan 

bahwa keterampilan HOTS menggunakan model PBL 

terintegrasi potensi lokal lebih tinggi daripada model 

pembelajaran direct instruction. 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program SPSS versi 16.0. Uji normalitas dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui data berdistribusi normal 

atau tidak berdistribusi normal. Uji normalitas data 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test dengan taraf 

signifikansi 5% atau 0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05 artinya 

data tidak berdistribusi normal, sedangkan jika nilai 

signifikansi > 0,05 artinya data berdistribusi normal. Uji 

normalitas instrumen tes literasi sains dapat dilihat pada 

Tabel 4.1 sebagai berikut. 
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Tabel 4.1 Uji Normalitas Instrumen Tes Literasi Sains 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, uji normalitas instrumen tes 

literasi sains meliputi nilai pretes dan posttes kelas 

eksperimen serta nilai pretes dan posttes kelas kontrol. Uji  

normalitas instrumen tes literasi sains menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,051, artinya data berdistribusi normal. 

Uji normalitas instrumen tes HOTS dapat dilihat pada Tabel 

4.2 sebagai berikut. 
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Tabel 4.2 Uji Normalitas Instrumen Tes HOTS 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, uji normalitas instrumen tes 

HOTS meliputi nilai pretes dan posttes kelas eksperimen serta 

nilai pretes dan posttes kelas kontrol. Uji  normalitas 

instrumen tes HOTS menghasilkan nilai signifikansi sebesar 

0,118, artinya data berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program SPSS versi 16.0. Uji homogenitas dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui data homogen atau tidak 

homogen. Uji homogenitas data menggunakan uji Levene’s 
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Test dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Jika nilai 

signifikansi < 0,05 artinya data tidak homogen, sedangkan jika 

nilai signifikansi > 0,05 artinya data homogen. Uji 

homogenitas instrumen tes literasi sains dapat dilihat pada 

Tabel 4.3 sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Uji Homogenitas Instrumen Tes Literasi Sains 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, uji homogenitas instrumen tes 

literasi sains meliputi nilai pretes dan posttes kelas 

eksperimen serta nilai pretes dan posttes kelas kontrol. Uji 

homogenitas instrumen tes literasi sains menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,063, artinya data homogen. Uji 

homogenitas instrumen tes HOTS dapat dilihat pada Tabel 4.4 

sebagai berikut. 
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Tabel 4.4 Uji Homogenitas Instrumen Tes HOTS 

 

Berdasarkan Tabel 4.4, uji homogenitas instrumen tes 

HOTS meliputi nilai pretes dan posttes kelas eksperimen serta 

nilai pretes dan posttes kelas kontrol. Uji homogenitas 

instrumen tes HOTS menghasilkan nilai signifikansi sebesar 

0,136, artinya data homogen. 

2. Uji Anacova 

Uji anacova dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program SPSS versi 16.0. Hasil uji normalitas dan 

homogenitas data akhir menunjukkan bahwa berdistribusi 

normal dan homogen, sehingga dilanjutkan perhitungan uji 

hipotesis yaitu uji anacova. Penggunaan anacova dikarenakan 

penelitian menggunakan variabel penyerta sebagai variabel 

bebas yang sulit dikontrol tetapi dapat diukur bersamaan 

dengan variabel terikat. Kriteria pengambilan keputusan pada 

hasil uji anacova berdasarkan nilai signifikansi sebagai 

berikut. 
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a. Jika nilai Sig < 0,05, maka H1 diterima 

b. Jika nilai Sig > 0,05, maka H1 ditolak 

Uji anacova instrumen tes literasi sains dapat dilihat 

pada Tabel 4.5 sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Uji Anacova Instrumen Tes Literasi Sains  

 

Berdasarkan Tabel 4.5, uji anacova instrumen tes 

literasi sains meliputi nilai pretes dan posttes kelas 

eksperimen serta nilai pretes dan posttes kelas kontrol. Uji 

anacova instrumen tes literasi sains menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dinyatakan H1 1 diterima. Artinya, 

terdapat pengaruh problem based learning terintegrasi 

potensi lokal terhadap literasi sains siswa pada pembelajaran 

biologi di SMA. 
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Uji anacova instrumen tes HOTS dapat dilihat pada 

Tabel 4.6 sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Uji Anacova Instrumen Tes HOTS 

 

Berdasarkan Tabel 4.6, uji anacova instrumen tes 

HOTS meliputi nilai pretes dan posttes kelas eksperimen serta 

nilai pretes dan posttes kelas kontrol. Uji anacova instrumen 

tes HOTS menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

dinyatakan H1 2 diterima. Artinya, terdapat pengaruh problem 

based learning terintegrasi potensi lokal terhadap HOTS siswa 

pada pembelajaran biologi di SMA. 
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C. Pembahasan 

1. Pengaruh Problem Based Learning terintegrasi Potensi 

Lokal terhadap Literasi Sains 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.5 nilai 

signifikansi dari uji anacova terhadap instrumen tes literasi 

sains adalah 0,000 < 0,05, sehingga pengaruh PBL terintegrasi 

potensi lokal terhadap literasi sains signifikan. Hasil 

penelitian tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan adanya pengaruh PBL terhadap literasi sains 

(Wahyuni, 2019; Maknuny, 2020; Maknuny, 2020).  

Sebuah penelitian menyebutkan bahwa: 1) potensi 

lokal yang dimiliki sekolah belum dimanfaatkan secara 

optimal dalam kegiatan pembelajaran biologi, sedang 

pemanfaatan potensi sekolah merupakan salah satu 

karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau 

Kurikulum 2006; (2) Guru-guru biologi belum banyak 

berkarya untuk mengembangkan modul pembelajaran 

maupun LKS biologi yang berbasis potensi lokal maupun 

berbasis karakteristik siswa. Guru masih banyak 

menggunakan sumber belajar maupun LKS yang tersedia di 

pasaran yang tidak cocok dengan kondisi/potensi sekolah 

maupun karakteristik siswa, sehingga masih harus dilakukan 
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penyesuaian-penyesuaian. Tentunya hal tersebut sangat 

disayangkan karena potensi lokal sekolah dapat memberikan 

dukungan terhadap aktivitas belajar peserta didik. Potensi 

lokal sekolah dapat dikemas dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) ataupun Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

(Suratsih, 2010). 

Literasi sains penting bagi siswa, maka guru harus 

menerapkan literasi sains dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan melakukan 

penelitian, dan kosa kata, baik lisan maupun tulisan. 

Penerapan literasi sains dalam proses pembelajaran 

membekali siswa dengan pemahaman dan pengetahuan 

ilmiah, proses yang membantu mereka berpartisipasi dalam 

masyarakat, memiliki kemampuan mencari dan menemukan 

jawaban dari rasa ingin tahu, mampu memprediksi dan 

menjelaskan fenomena, mampu mengidentifikasi 

permasalahan terkait teknologi dan sains, mampu 

berkomunikasi dengan melibatkan kemampuan membaca dan 

memahami sains, mampu mengevaluasi informasi 

berdasarkan sumber dan metode yang digunakan, mampu 

membuat kesimpulan dan berpendapat serta berkapasitas 
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untuk mengevaluasi pendapat yang didasarkan pada bukti 

(Pertiwi et al., 2018). 

Sintaks PBL yang pertama adalah orientasi siswa pada 

masalah dengan siswa mengamati gambar/berita penyakit 

yang mengganggu kerja sistem koordinasi menggunakan 

indikator literasi sains dengan mengidentifikasi pendapat 

ilmiah yang valid. Apersepsi pada siswa berupa penyakit 

alzheimer, diabetes melitus, dan infeksi kulit (selulitis). Tahap 

orientasi masalah untuk melatih kemampuan berpikir serta 

minat peserta didik dalam mengikuti proses belajar, yang 

merupakan tahap awal guna mengembangkan kemampuan 

literasi peserta didik pada tahap fungsional (Adiwiguna & 

Gunamantha, 2019). Oleh karena itu, peserta didik lebih 

mudah dalam menjawab suatu persoalan dengan 

menggunakan penjelas sederhana. Sedangkan pada kelas 

kontrol proses pembelajaran tidak diberikan pengajaran yang 

melatih pendapat hanya menjawab mendengarkan penjelasan 

dari pihak guru. 

Sintaks PBL kedua adalah mengorganisasikan siswa 

untuk mulai belajar penyebab penyakit yang mengganggu 

kerja sistem koordinasi melalui beberapa pertanyaaan 

mendukung indikator literasi sains melakukan penelusuran 
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literatur yang efektif. Setelah siswa dapat menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut, siswa memperoleh materi 

pendalaman tersebut setelah pembelajaran berakhir sehingga 

siswa mampu belajar secara mandiri dimanapun dan 

kapanpun (Anggraini & Syahbrudin, 2021). Sedangkan pada 

kelas kontrol pembelajaran menggunakan direct instruction 

pendidik menginstruksikan siswa menjawab pertanyaan 

sederhana dalam penyelesaian masalah.  

Sintaks PBL ketiga  adalah membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok dengan melakukan penyelidikan 

serta mengeksplorasi konsep-konsep pada bahasan sistem 

koordinasi manusia mendukung indikator literasi sains 

memahami elemen-elemen desain penelitian. Peningkatan 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik disebabkan 

karena PBL yang sudah memberikan banyak pengaruh positif 

terhadap hasil belajar terutama dalam kemampuan 

pemecahan masalah (Anggraini & Syahbrudin, 2021). 

Sedangkan pada kelas kontrol kegiatan siswa mengeksplorasi 

konsep-konsep sebatas mendengarkan ceramah dari guru 

saja. 

Sintaks PBL keempat adalah mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya dalam sajian resume dan powerpoint 
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sebagai bentuk visualnya mendukung indikator literasi sains 

keempat, kelima, keenam, dan ketujuh adalah membuat grafik 

secara cepat dari data; memecahkan masalah menggunakan 

keterampilan kuantitatif; memahami dan 

menginterpretasikan statistika dasar; dan melakukan 

inferensi, prediksi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan 

data kuantitatif. PBL mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik melalui media siswa dapat 

memvisualisasikan suatu fenomena berdasarkan media yang 

dilihat dibandingkan menggunakan pembelajaran 

konvensional (Suana et al., 2019). Sedangkan pada kelas 

kontrol kegiatan menyajikan PPT siswa bersifat perwakilan 

dan secara sederhana dengan bantuan guru.  

Sintaks PBL kelima adalah menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah melalui refleksi diri 

terhadap proses pembelajaran terhadap lingkungan 

mendukung indikator literasi sains mengevaluasi informasi 

sains yang bermanfaat dan yang tidak bermanfaat 

mendukung. Pembelajaran sains harus lebih ditekankan pada 

pemberian masalah secara kontekstual guna mengembangkan 

kompetensi peserta didik untuk mengeksplorasi dan 

memahami lingkungan alam sekitar (Siddiq et al., 2020). 
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Sedangkan pada kelas kontrol siswa tidak diberikan 

kesempatan untuk menyimpulkan seluruh proses 

pembelajaran dari awal sampai akhir. 

2. Pengaruh Problem Based Learning terintegrasi Potensi 

Lokal terhadap HOTS 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.6 nilai 

signifikansi dari uji anacova terhadap instrumen tes HOTS 

adalah 0,000 < 0,05, sehingga pengaruh PBL terintegrasi 

potensi lokal terhadap HOTS signifikan. Hasil penelitian 

tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan adanya pengaruh PBL terhadap HOTS (Berlina, 

2020; Hadi, 2020; Royhanah, 2022).  

Selama ini, potensi pertanian lokal belum pernah 

diintegrasikan dalam pembelajaran. Implementasi integrasi 

potensi pertanian lokal dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran IPA terpadu pada sekolah menengah. Banyak 

tema atau topik yang terkait dengan potensi pertanian lokal 

yang dapat digunakan menjadi titik fokus dalam 

pembelajaran. Tema atau topik tersebut dapat dikaji melalui 

satu disiplin ilmu atau lintas disiplin ilmu yang terkait, 

sehingga pemahaman siswa dapat menjadi utuh. 

Pengintegrasian potensi pertanian lokal dalam pembelajaran 
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IPA terpadu dapat membantu siswa dalam memahami 

pertanian lokal yang ada terkait tema atau topik yang 

digunakan. Memahami konsep-konsep yang ada dalam 

pertanian lokal membuat pengetahuan siswa bermakna 

memperoleh dalam pembelajaran yang secara nyata dijumpai 

dalam kehidupan mengenai siswa. pembelajaran 

mengintegrasikan dengan Gagasan yang potensi pertanian 

lokal dapat dilakukan melalui pembelajaran IPA terpadu agar 

potensi tersebut tetap terjaga dan dapat dikembangkan lebih 

lanjut (Muhlisin, 2014). 

Seseorang membutuhkan kemampuan HOTS untuk 

menyelesaikan persoalan baru yang timbul sehingga 

membutuhkan kemampuan dalam manipulasi informasi 

kemudian mereka dapat menemukan jawaban dari persoalan 

yang ditemui. Umumnya, persoalan atau permasalahan 

berasal dari lingkungan sekitar siswa yang mengharuskan 

mereka untuk interpretasi dan analisis masalah. Situasi 

tersebut tentu menggunakan kemampuan berpikir kritis 

untuk mengambil sebuah keputusan. Pengambilan keputusan 

pun mengutamakan keterampilan dalam berpikir logis, 

berpikir reflektif dan mengetahui asal usul permasalahan 

yang sedang terjadi (Sani, 2019). 
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Orientasi siswa pada masalah dengan siswa 

mengamati gambar/berita penyakit yang mengganggu kerja 

sistem koordinasi merupakan sintaks PBL pertama yang 

mempengaruhi kemampuan HOTS pada indikator analisis. 

Tahapan ini melatih siswa untuk memahami dan 

mengungkapkan informasi dari permasalahan yang disajikan. 

Sehingga diharapkan siswa terbiasa untuk mengemukakan 

ide terkait masalah. Pemberian masalah dalam proses 

pembelajaran dapat membuat siswa lebih tertarik sehingga 

dapat merangsang siswa untuk lebih aktif. Penerapan 

pembelajaran berdasarkan masalah dapat melatih berpikir 

kritis, menganalisis dan memecahkan masalah (B. Lestari et 

al., 2021). 

Mengorganisasikan siswa untuk mulai belajar 

penyebab penyakit yang mengganggu kerja sistem koordinasi 

melalui beberapa pertanyaaan merupakan sintaks PBL kedua 

yang mempengaruhi kemampuan HOTS pada indikator 

analisis. Tahapan mengorganisasikan siswa untuk belajar 

dibutuhkan kemampuan kolaborasi dikarenakan dapat 

membantu kegiatan diskusi dan penyelidikan. Berkolaborasi 

dapat melatih kemampuan bekerjasama dan mewujudkan 

tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan masalah. Belajar 
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kolaboratif mengacu pada belajar sambil berdiskusi dan 

saling mengakses pengetahuan baru (Jalmo et al., 2019). 

Membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok dengan melakukan penyelidikan serta 

mengeksplorasi konsep-konsep pada bahasan sistem 

koordinasi manusia merupakan sintaks PBL ketiga yang 

mempengaruhi kemampuan HOTS pada indikator evaluasi. 

Melakukan penyelidikan dapat melatih siswa meningkatkan 

kemampuan mengidentifikasi kegiatan yang telah dilakukan 

(Putri & Ramli, 2014). Pada tahap ini siswa melakukan studi 

pustaka dari beberapa artikel ilmiah terkait dan menyeleksi 

untuk menemukan solusi tepat pencegahan dan cara 

mengatasi gangguan penyakit pada sistem koordinasi.  

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dalam 

sajian resume dan powerpoint sebagai bentuk visualnya 

merupakan sintaks PBL keempat yang mempengaruhi 

kemampuan HOTS pada indikator menciptakan. Belajar 

sendiri untuk mencari solusi masalah serta pengetahuan yang 

menyertainya akan menghasilkan pengetahuan maupun 

keterampilan yang benar-benar bermakna (Trianto, 2012). 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah melalui refleksi diri terhadap proses pembelajaran 
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merupakan sintaks PBL kelima yang mempengaruhi 

kemampuan HOTS pada indikator analisis dan evaluasi. Siswa 

dapat dikatakan memiliki kemampuan HOTS yang baik jika 

mampu menghubungkan antara pengetahuan atau informasi 

yang telah terekam dengan informasi baru sehingga dapat 

menyusun kembali dengan melalui proses berpikir untuk 

memecahkan masalah yang diberikan (Kahar et al., 2021). 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih terdapat keterbatasan, namun 

dengan adanya keterbatasan diharapkan dapat dilakukan 

perbaikan untuk penelitian selanjutnya. Keterbatasan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut. 

Keterbatasan waktu penelitian yang dilaksanakan di 

akhir semester menjelang Assesmen Akhir Tahun sehingga 

sulit dalam mengkondisikan siswa di kelas. Hal tersebut 

mengakibatkan pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung kurang kondusif. 

Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan, 

dinyatakan bahwa meskipun banyak hambatan dan tantangan 

yang dihadapi namun penelitian dapat terlaksana dengan 

lancar. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian mengenai 

Pengaruh Problem Based Learning terintegrasi Potensi Lokal 

terhadap Literasi Sains dan HOTS, dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Terdapat pengaruh problem based learning terintegrasi 

potensi lokal terhadap literasi sains pada pembelajaran 

biologi kelas XI SMA. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 

uji anacova instrumen literasi sains dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, artinya H1 1 diterima. 

2. Terdapat pengaruh problem based learning terintegrasi 

potensi lokal terhadap HOTS pada pembelajaran biologi 

kelas XI SMA. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji 

anacova instrumen HOTS dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, artinya H1 2 diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, 

terdapat beberapa saran yang dapat diajukan kepada pihak-

pihak terkait adalah sebagai berikut. 
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1. Bagi Siswa 

Diharapkan memiliki semangat dan inisiatif belajar 

yang tinggi sehingga mendapatkan pengalaman implementasi 

model pembelajaran yang dapat mengembangkan literasi 

sains dan HOTS siswa. Melibatkan HOTS dalam berbagai 

aktivitas dapat membantu menganalisis suatu permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga perlu menerapkan 

literasi sains untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehingga dapat mempermudah aktivitas dan kesejahteraan 

hidup diharapkan menjadi lebih baik. 

2. Bagi Guru 

Guru dapat menerapkan, mengembangkan, dan 

meningkatkan literasi sains dan HOTS siswa dalam 

pembelajaran biologi. Pembelajaran biologi dapat berbasis 

kontekstual dan memanfaatkan lingkungan sekitar siswa 

sehingga potensi daerah setempat dapat digali dan 

dimanfaatkan secara maksimal dalam proses belajar 

mengajar. Guru mempertimbangkan dan menyusun program 

lain yang dapat meningkatkan literasi sains dan HOTS siswa 

sehingga survive di abad 21. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah PBL 

Langkah Kerja Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Orientasi siswa 
pada masalah 

Guru 
menyampaikan 
masalah yang 
akan 
dipecahkan 
secara 
kelompok. 
Masalah yang 
diangkat 
hendaknya 
kontekstual. 
Masalah bisa 
ditemukan 
sendiri oleh 
siswa melalui 
bahan bacaan 
atau lembar 
kegiatan. 
 

Kelompok mengamati dan 
memahami masalah yang 
disampaikan guru atau 
yang diperoleh dari bahan 
bacaan yang disarankan. 
 
 
 

Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar 

Guru 
memastikan 
setiap anggota 
memahami 
tugas masing-
masing. 
 

Siswa berdiskusi dan 
membagi tugas untuk 
mencari data/bahan-
bahan/alat yang 
diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah. 
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Langkah Kerja Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Membimbing 
penyelidikan 
individu maupun 
kelompok 

Guru memantau 
keterlibatan 
siswa dalam 
pengumpulan 
data/bahan 
selama proses 
penyelidikan 
 

Siswa melakukan 
penyelidikan (mencari 
data/referensi/sumber) 
untuk bahan diskusi 
kelompok. 

Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 

Guru memantau 
diskusi dan 
membimbing 
pembuatan 
laporan 
sehingga karya 
setiap kelompok 
siap untuk 
dipresentasikan 
 

Kelompok melakukan 
diskusi untuk 
menghasilkan solusi 
pemecahan masalah dan 
hasilnya 
dipresentasikan/disajikan 
dalam bentuk karya. 

Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 

Guru 
membimbing 
presentasi dan 
mendorong 
kelompok 
memberikan 
penghargaan 
serta masukan 
kepada 
kelompok lain. 
Guru bersama 
siswa 
menyimpulkan 
materi. 

Setiap kelompok 
melakukan presentasi, 
kelompok yang lain 
memberikan apresiasi. 
Kegiatan dilanjutkan 
dengan merangkum/ 
membuat kesimpulan 
sesuai dengan masukan 
yang diperoleh dari 
kelompok lain. 

Sumber: (Arends, 2015) 



 

 

95 

 

Lampiran 2 

Tabel 2.4 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) 

No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 
Materi 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

1. 3.10 Menganalisis 

hubungan antara 

struktur jaringan 

penyusun organ 

pada sistem 

koordinasi (saraf, 

hormon, dan alat 

indra) dalam 

kaitannya dengan 

mekanisme 

koordinasi dan 

regulasi serta 

gangguan fungsi 

yang dapat terjadi 

pada sistem 

koordinasi 

manusia 

Sistem Saraf 

a. Struktur 

sel saraf 

b. Sistem 

saraf pada 

manusia 

(sistem saraf 

pusat dan 

sistem saraf 

tepi) 

c. 

Mekanisme 

penghantar 

impuls 

d. Gerak 

biasa dan 

gerak refleks 

e. Gangguan 

pada sistem 

saraf 

 

3.10.1 

Mengidentifikasi 

struktur sel saraf 

(C1) 

3.10.2 Menguraikan 

sistem saraf pada 

manusia (sistem 

saraf pusat dan 

sistem saraf tepi) 

(C2) 

3.10.3 Menjelaskan 

mekanisme 

penghantar impuls 

(C2) 

3.10.4 Menemukan 

perbedaan gerak 

biasa dan gerak 

refleks (C3) 

3.10.5 Menganalisis 

gangguan pada 

sistem saraf (C4) 
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No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 
Materi 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

 

Sistem 

Hormon 

a. Struktur 

dan fungsi 

kelenjar 

endokrin 

b. Macam-

macam 

hormon dan 

fungsinya 

c. Gangguan 

pada sistem 

hormon 

 

Sistem Indra 

a. Struktur 

dan fungsi 

alat indra 

b. 

Mekanisme 

kerja alat 

indra 

c. 

Menganalisis 

gangguan 

 

3.10.6 Mengaitkan 

struktur dan fungsi 

kelenjar endokrin 

(C2) 

3.10.7 Menjelaskan 

macam-macam 

hormon dan 

fungsinya (C2) 

3.10.8 Menganalisis 

gangguan pada 

sistem hormon (C4) 

 

 

 

3.10.9 Mengaitkan 

struktur dan fungsi 

alat indra (C2) 

3.10.10 

Menjelaskan 

mekanisme kerja 

alat indra (C2) 

3.10.11 

Menganalisis 

gangguan pada 

sistem indra (C4) 
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No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 
Materi 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

pada sistem 

indra 

 

2. 4.10 Menyajikan 

hasil analisis 

pengaruh pola 

hidup terhadap 

kelainan pada 

struktur dan 

fungsi organ 

sistem koordinasi 

yang 

menyebabkan 

gangguan sistem 

saraf dan hormon 

pada manusia 

berdasarkan studi 

literatur 

 4.10.1 Melakukan 

studi literatur 

pengaruh pola 

hidup terhadap 

kelainan pada 

struktur dan fungsi 

organ sistem 

koordinasi yang 

menyebabkan 

gangguan sistem 

saraf dan hormon 

pada manusia 

 

4.10.2 Membuat 

analisis dari studi 

literatur pengaruh 

pola hidup 

terhadap kelainan 

pada struktur dan 

fungsi organ sistem 

koordinasi yang 

menyebabkan 

gangguan sistem 
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No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 
Materi 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

saraf dan hormon 

pada manusia 

 

4.10.3 Menyajikan 

hasil analisis 

pengaruh pola 

hidup terhadap 

kelainan pada 

struktur dan fungsi 

organ sistem 

koordinasi yang 

menyebabkan 

gangguan sistem 

saraf dan hormon 

pada manusia 

berdasarkan studi 

literatur 
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Lampiran 3 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Kelas Eksperimen 

Sistem Koordinasi 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Kradenan 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas / Semester : XI MIPA / Genap 

Materi Pokok  : Sistem Koordinasi 

Alokasi Waktu : 12 JP (6 x Pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI DASAR 

3.10 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan 

penyusun organ pada sistem koordinasi (saraf, 

hormon, dan alat indra) dalam kaitannya dengan 

mekanisme koordinasi dan regulasi serta gangguan 

fungsi yang dapat terjadi pada sistem koordinasi 

manusia. 

4.10 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup 

terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ 

sistem koordinasi yang menyebabkan gangguan 
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sistem saraf dan hormon pada manusia berdasarkan 

studi literatur. 

 

B. INDIKATOR KOMPETENSI 

Pertemuan 1 

Sistem Saraf 

1. Mengidentifikasi struktur sel saraf. 

2. Menguraikan susunan sistem saraf pada manusia (sistem 

saraf pusat dan sistem saraf tepi). 

3. Menjelaskan mekanisme penghantar impuls. 

Sistem Hormon 

4. Mengaitkan struktur dan fungsi kelenjar endokrin. 

Sistem Indra 

5. Mengaitkan struktur dan fungsi alat indra. 

6. Menjelaskan mekanisme kerja alat indra. 

 

Pertemuan 2 

1. Menemukan perbedaan gerak biasa dan gerak refleks. 

2. Menjelaskan macam-macam hormon dan fungsinya. 

3. Melakukan studi literatur pengaruh pola hidup terhadap 

kelainan pada struktur dan fungsi organ sistem koordinasi 
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yang menyebabkan gangguan sistem saraf dan hormon 

pada manusia. 

 

Pertemuan 3  

1. Membuat analisis dari studi literatur pengaruh pola hidup 

terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ sistem 

koordinasi yang menyebabkan gangguan sistem saraf dan 

hormon pada manusia. 

2. Mengidentifikasi macam-macam kelainan/penyakit pada 

sistem koordinasi pada manusia beserta penyebabnya. 

 

Pertemuan 4, 5, dan 6 

1. Menganalisis penyebab penyakit-penyakit kronis yang 

mengganggu kerja sistem koordinasi manusia untuk 

menentukan solusi/penanganan yang tepat. 

2. Membuat resume mengenai tindakan preventif penyakit-

penyakit tropis yang mengganggu kerja sistem koordinasi 

manusia. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

Sistem Saraf 
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1. Melalui kegiatan pengamatan torso dan gambar sistem 

koordinasi manusia, siswa dapat mengidentifikasi struktur 

sel saraf dengan tepat. 

2. Melalui kegiatan pengamatan torso dan gambar sistem 

koordinasi manusia, siswa dapat menguraikan susunan 

sistem saraf pada manusia (sistem saraf pusat dan sistem 

saraf tepi) dengan benar. 

3. Melalui kegiatan pengamatan torso dan gambar sistem 

koordinasi manusia, siswa dapat menjelaskan mekanisme 

penghantar impuls dengan benar. 

Sistem Hormon 

4. Melalui kegiatan pengamatan torso dan gambar sistem 

koordinasi manusia, siswa dapat mengaitkan struktur dan 

fungsi kelenjar endokrin dengan tepat. 

Sistem Indra 

5. Melalui kegiatan pengamatan torso dan gambar sistem 

koordinasi manusia, siswa dapat mengaitkan struktur dan 

fungsi alat indra dengan tepat. 

6. Melalui kegiatan pengamatan torso dan gambar sistem 

koordinasi manusia, siswa dapat menjelaskan mekanisme 

kerja alat indra dengan benar. 
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Pertemuan 2 

1. Melalui kegiatan diskusi LKS dan kajian pustaka, siswa 

dapat menemukan perbedaan gerak biasa dan gerak 

refleks dengan benar. 

2. Melalui kegiatan diskusi LKS dan kajian pustaka, siswa 

dapat menjelaskan macam-macam hormon dan fungsinya 

dengan benar. 

3. Melalui kegiatan studi literatur, siswa dapat melakukan 

studi literatur pengaruh pola hidup terhadap kelainan 

pada struktur dan fungsi organ sistem koordinasi yang 

menyebabkan gangguan sistem saraf dan hormon pada 

manusia dengan benar. 

 

Pertemuan 3  

1. Melalui kegiatan diskusi hasil analisis, siswa dapat 

membuat analisis dari studi literatur pengaruh pola hidup 

terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ sistem 

koordinasi yang menyebabkan gangguan sistem saraf dan 

hormon pada manusia dengan benar. 

2. Melalui kegiatan diskusi dan kajian pustaka, siswa dapat 

mengidentifikasi macam-macam kelainan/penyakit pada 
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sistem koordinasi pada manusia beserta penyebabnya 

dengan benar. 

 

Pertemuan 4, 5, dan 6 

Melalui kegiatan pemecahan masalah penyakit kronis 

(alzheimer, diabetes melitus, dan infeksi kulit), siswa dapat: 

1. menentukan solusi/penanganan yang tepat untuk 

mengatasi penyakit-penyakit kronis yang mengganggu 

kerja sistem koordinasi manusia dengan benar. 

2. membuat resume mengenai tindakan preventif penyakit-

penyakit tropis yang mengganggu kerja sistem koordinasi 

manusia yang menarik. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Sistem Saraf 

a. Struktur sel saraf 

b. Sistem saraf pada manusia (sistem saraf pusat dan 

sistem saraf tepi) 

c. Mekanisme penghantar impuls  

d. Gerak biasa dan gerak refleks  

e. Gangguan pada sistem saraf 
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2. Sistem Hormon 

a. Struktur dan fungsi kelenjar endokrin 

b. Macam-macam hormon dan fungsinya 

c. Gangguan pada sistem hormon 

3. Sistem Indra 

a. Struktur dan fungsi alat indra 

b. Mekanisme kerja alat indra 

c. Gangguan pada sistem indra 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Model  : Problem Based Learning (PBL)  

Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan presentasi 

 

F. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

Media 

1. Torso sistem indra 

2. Gambar sistem saraf 

3. LCD dan laptop 

4. Smartphone 
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G. SKENARIO PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 (2 x 45 menit) 

Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pra 

pembelajaran 

Guru masuk kelas memberikan 

salam dan melakukan absensi 

kehadiran siswa di kelas. 

 

3 

menit 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Orientasi siswa pada masalah 

penyakit kronis  

Guru memberikan apersepsi 

berupa: 

• Gambar/berita penyakit 

alzheimer, diabetes 

melitus, dan infeksi kulit 

yang mengganggu kerja 

sistem koordinasi. 

 

 

 

 

15 

menit 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Siswa mengamati gambar berita 

yang ditampilkan. 

 

Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar 

Siswa dimotivasi untuk 

memunculkan pertanyaan: 

• Bagaimana penyakit-

penyakit kronis (alzheimer, 

diabetes melitus, dan 

infeksi kulit) dapat 

mengganggu kerja sistem 

koordinasi? 

 

Berkaitan dengan pertanyaan 

tersebut, memunculkan 

pertanyaan mengenai: 

Sistem Saraf 

1. Bagaimana struktur sel saraf 

pada manusia? 

 

 

 

 

 

25 

menit 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

2. Bagaimana susunan sistem 

saraf pada manusia (sistem 

saraf pusat dan sistem saraf 

tepi)? 

3. Bagaimana mekanisme 

penghantar impuls pada 

sistem saraf manusia? 

 

Sistem Hormon 

4. Bagaimana struktur dan fungsi 

kelenjar endokrin? 

 

Sistem Indra 

5. Bagaimana struktur dan fungsi 

alat indra? 

6. Bagaimana mekanisme kerja 

alat indra? 

 

Kegiatan Inti Membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Melakukan penyelidikan secara 

kelompok untuk menjelaskan 

bagaimana penyakit-penyakit 

kronis mengganggu kerja sistem 

koordinasi. 

 

Berkaitan dengan kegiatan 

penyelidikan tersebut, siswa perlu 

mengeksplorasi konsep-konsep 

pada bahasan sistem koordinasi 

manusia melalui kegiatan: 

1. Pengamatan torso dan gambar 

sistem saraf, sistem hormon, 

dan sistem indra manusia 

untuk mengidentifikasi 

struktur organ penyusun 

sistem koordinasi manusia 

berdasarkan LKS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

45 

menit 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

Guru menutup kegiatan belajar 

hari ini dengan membaca salam. 

2 

menit 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 

 

Pertemuan 2 (2 x 45 menit) 

Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pra 

pembelajaran 

Guru masuk kelas memberikan 

salam dan melakukan absensi 

kehadiran siswa di kelas. 

 

3 

menit 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru mengulas kembali 

gambar/berita penyakit-penyakit 

kronis (alzheimer, diabetes 

melitus, dan infeksi kulit) yang 

mengganggu kerja sistem 

koordinasi. 

 

10 

menit 

Kegiatan Inti Membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok 

Siswa melakukan penyelidikan 

secara kelompok untuk 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

menjelaskan bagaimana penyakit-

penyakit kronis mengganggu kerja 

sistem koordinasi. 

 

Berkaitan dengan kegiatan 

penyelidikan tersebut, siswa perlu 

mengeksplorasi konsep-konsep 

pada bahasan sistem koordinasi 

manusia melalui kegiatan: 

1. Diskusi LKS dan kajian pustaka 

untuk menemukan perbedaan 

gerak biasa dan gerak refleks. 

2. Diskusi LKS dan kajian pustaka 

untuk menjelaskan macam-

macam hormon dan fungsinya. 

 

3. Melakukan studi literatur 

pengaruh pola hidup terhadap 

kelainan pada struktur dan 

fungsi organ sistem koordinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

menit 

 

20 

menit 

 

 

35 

menit 

 

 



 

 

113 

 

Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

yang menyebabkan gangguan 

sistem saraf dan hormon pada 

manusia berdasarkan LKS. 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

Guru menutup kegiatan belajar 

hari ini dengan membaca salam. 

 

2 

menit 

 

Pertemuan 3 (2 x 45 menit) 

Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pra 

pembelajaran 

Guru masuk kelas memberikan 

salam dan melakukan absensi 

kehadiran siswa di kelas. 

 

3 

menit 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru mengulas kembali 

gambar/berita penyakit-penyakit 

kronis (alzheimer, diabetes 

melitus, dan infeksi kulit) yang 

mengganggu kerja sistem 

10 

menit 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

koordinasi. 

 

Kegiatan Inti Membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok 

Siswa melakukan penyelidikan 

secara kelompok untuk 

menjelaskan bagaimana penyakit-

penyakit kronis mengganggu kerja 

sistem koordinasi. 

 

Berkaitan dengan kegiatan 

penyelidikan tersebut, siswa perlu 

mengeksplorasi konsep-konsep 

pada bahasan sistem koordinasi 

manusia melalui kegiatan: 

1. Diskusi hasil analisis dari studi 

literatur pengaruh pola hidup 

terhadap kelainan pada 

struktur dan fungsi organ 

sistem koordinasi yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 

menit 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

menyebabkan gangguan sistem 

saraf dan hormon pada 

manusia. 

 

2. Identifikasi macam-macam 

kelainan/penyakit pada sistem 

koordinasi pada manusia 

beserta penyebabnya 

berdasarkan LKS. 

 

 

 

 

 

45 

menit 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

Guru menutup kegiatan belajar 

hari ini dengan membaca salam. 

 

2 

menit 

 

Pertemuan 4 (2 x 45 menit) 

Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pra 

pembelajaran 

Guru masuk kelas memberikan 

salam dan melakukan absensi 

kehadiran siswa di kelas. 

3 

menit 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru mengulas kembali 

gambar/penyakit penyakit-

penyakit kronis (alzheimer, 

diabetes melitus, dan infeksi kulit) 

yang mengganggu kerja sistem 

koordinasi. 

 

10 

menit 

Kegiatan Inti Membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok 

Siswa melakukan penyelidikan 

secara kelompok untuk 

menjelaskan bagaimana penyakit-

penyakit kronis mengganggu kerja 

sistem koordinasi. 

 

Berkaitan dengan kegiatan 

penyelidikan tersebut, siswa perlu 

mengeksplorasi konsep-konsep 

pada bahasan sistem koordinasi 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

manusia melalui kegiatan: 

1. Studi pustaka untuk 

menemukan bagaimana 

mekanisme terganggunya kerja 

sistem koordinasi akibat 

penyakit-penyakit kronis dari 

sumber pustaka yang relevan. 

2. Studi pustaka untuk 

menemukan solusi untuk 

mencegah dan mengatasi 

penyakit-penyakit kronis yang 

mengganggu kerja sistem 

koordinasi dari sumber pustaka 

yang relevan. 

 

 

40 

menit 

 

 

 

 

35 

menit 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

Guru menutup kegiatan belajar 

hari ini dengan membaca salam. 

 

2 

menit 
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Pertemuan 5 (2 x 45 menit) 

Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pra 

pembelajaran 

Guru masuk kelas memberikan 

salam dan melakukan absensi 

kehadiran siswa di kelas. 

 

3 

menit 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru mengulas kembali 

gambar/berita penyakit-penyakit 

kronis yang mengganggu kerja 

sistem koordinasi. 

 

10 

menit 

Kegiatan Inti Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

1. Siswa membuat sajian 

powerpoint mengenai tindakan 

preventif dan solusi untuk 

menangani penyakit-penyakit 

kronis yang mengganggu kerja 

sistem koordinasi dari sumber 

pustaka yang relevan. 

2. Siswa mempresentasikan hasil 

 

 

40 

menit 

 

 

 

 

 

35 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

sajian powerpoint yang 

dikembangkan. 

menit 

 

Kegiatan 

Penutup 

Guru menutup kegiatan belajar 

hari ini dengan membaca salam. 

 

2 

menit 

 

Pertemuan 6 (2 x 45 menit) 

Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pra 

pembelajaran 

Guru masuk kelas memberikan 

salam dan melakukan absensi 

kehadiran siswa di kelas. 

 

3 

menit 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru mengulas kembali 

gambar/berita penyakit-penyakit 

kronis yang mengganggu kerja 

sistem koordinasi. 

 

10 

menit 

Kegiatan Inti Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1. Siswa mempresentasikan hasil 

sajian powerpoint yang 

dikembangkan. 

2. Guru memberikan penguatan 

di setiap poin-poin dari materi. 

 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Siswa menilai kegiatan pemecahan 

masalah penyakit kronis yang 

mengganggu kerja sistem saraf dan 

hormon dengan menyampaikan 

refleksi diri 

 

55 

menit 

 

 

 

 

 

 

20 

menit 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

Guru menutup kegiatan belajar 

hari ini dengan membaca salam. 

 

2 

menit 
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H. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

a. Teknik  : observasi 

b. Instrumen : rubrik penilaian sikap 

2. Penilaian Keterampilan 

a. Teknik  : penilaian produk 

b. Instrumen : rubrik penilaian resume, rubrik 

penilaian sajian powerpoint, rubrik penilaian presentasi  

3. Penilaian Pengetahuan 

a. Teknik  : tes tulis literasi sains dan tes tulis 

HOTS 

b. Instrumen : soal literasi sains dan soal HOTS 
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Lampiran 4 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Kelas Kontrol 

Sistem Koordinasi 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Kradenan 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas / Semester : XI MIPA / Genap 

Materi Pokok  : Sistem Koordinasi 

Alokasi Waktu : 12 JP (6 x Pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI DASAR 

3.10 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan 

penyusun organ pada sistem koordinasi (saraf, 

hormon, dan alat indra) dalam kaitannya dengan 

mekanisme koordinasi dan regulasi serta gangguan 

fungsi yang dapat terjadi pada sistem koordinasi 

manusia. 

4.10 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup 

terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ 

sistem koordinasi yang menyebabkan gangguan 
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sistem saraf dan hormon pada manusia berdasarkan 

studi literatur. 

 

B. INDIKATOR KOMPETENSI 

Pertemuan 1 

Sistem Saraf 

1. Mengidentifikasi struktur sel saraf. 

2. Menguraikan susunan sistem saraf pada manusia (sistem 

saraf pusat dan sistem saraf tepi). 

3. Menjelaskan mekanisme penghantar impuls. 

Sistem Hormon 

4. Mengaitkan struktur dan fungsi kelenjar endokrin. 

Sistem Indra 

5. Mengaitkan struktur dan fungsi alat indra. 

6. Menjelaskan mekanisme kerja alat indra. 

 

Pertemuan 2 

1. Menemukan perbedaan gerak biasa dan gerak refleks. 

2. Menjelaskan macam-macam hormon dan fungsinya. 

3. Melakukan studi literatur pengaruh pola hidup terhadap 

kelainan pada struktur dan fungsi organ sistem koordinasi 
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yang menyebabkan gangguan sistem saraf dan hormon 

pada manusia. 

 

Pertemuan 3  

1. Membuat analisis dari studi literatur pengaruh pola hidup 

terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ sistem 

koordinasi yang menyebabkan gangguan sistem saraf dan 

hormon pada manusia. 

2. Mengidentifikasi macam-macam kelainan/penyakit pada 

sistem koordinasi pada manusia beserta penyebabnya. 

 

Pertemuan 4, 5, dan 6 

1. Menganalisis penyebab penyakit-penyakit kronis yang 

mengganggu kerja sistem koordinasi manusia untuk 

menentukan solusi/penanganan yang tepat. 

2. Membuat resume mengenai tindakan preventif penyakit-

penyakit tropis yang mengganggu kerja sistem koordinasi 

manusia. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

Sistem Saraf 

1. Melalui kegiatan ceramah materi sistem koordinasi 

manusia, siswa dapat mengidentifikasi struktur sel saraf 

dengan tepat. 

2. Melalui kegiatan ceramah materi sistem koordinasi 

manusia, siswa dapat menguraikan susunan sistem saraf 

pada manusia (sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi) 

dengan benar. 

3. Melalui kegiatan ceramah materi sistem koordinasi 

manusia, siswa dapat menjelaskan mekanisme penghantar 

impuls dengan benar. 

Sistem Hormon 

4. Melalui kegiatan ceramah materi sistem koordinasi 

manusia, siswa dapat mengaitkan struktur dan fungsi 

kelenjar endokrin dengan tepat. 

Sistem Indra 

5. Melalui kegiatan ceramah materi sistem koordinasi 

manusia, siswa dapat mengaitkan struktur dan fungsi alat 

indra dengan tepat. 
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6. Melalui kegiatan ceramah materi sistem koordinasi 

manusia, siswa dapat menjelaskan mekanisme kerja alat 

indra dengan benar. 

 

Pertemuan 2 

1. Melalui kegiatan diskusi LKS dan kajian pustaka, siswa 

dapat menemukan perbedaan gerak biasa dan gerak 

refleks dengan benar. 

2. Melalui kegiatan diskusi LKS dan kajian pustaka, siswa 

dapat menjelaskan macam-macam hormon dan fungsinya 

dengan benar. 

3. Melalui kegiatan studi literatur, siswa dapat melakukan 

studi literatur pengaruh pola hidup terhadap kelainan 

pada struktur dan fungsi organ sistem koordinasi yang 

menyebabkan gangguan sistem saraf dan hormon pada 

manusia dengan benar. 

 

Pertemuan 3  

1. Melalui kegiatan diskusi hasil analisis, siswa dapat 

membuat analisis dari studi literatur pengaruh pola hidup 

terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ sistem 
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koordinasi yang menyebabkan gangguan sistem saraf dan 

hormon pada manusia dengan benar. 

2. Melalui kegiatan diskusi dan kajian pustaka, siswa dapat 

mengidentifikasi macam-macam kelainan/penyakit pada 

sistem koordinasi pada manusia beserta penyebabnya 

dengan benar. 

 

Pertemuan 4, 5, dan 6 

Melalui kegiatan ceramah penyakit kronis (alzheimer, 

diabetes melitus, dan infeksi kulit), siswa dapat: 

1. menentukan solusi/penanganan yang tepat untuk 

mengatasi penyakit-penyakit kronis yang mengganggu 

kerja sistem koordinasi manusia dengan benar. 

2. membuat resume mengenai tindakan preventif penyakit-

penyakit tropis yang mengganggu kerja sistem koordinasi 

manusia yang menarik. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Sistem Saraf 

a. Struktur sel saraf 

b. Sistem saraf pada manusia (sistem saraf pusat dan 

sistem saraf tepi) 
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c. Mekanisme penghantar impuls  

d. Gerak biasa dan gerak refleks  

e. Gangguan pada sistem saraf 

2. Sistem Hormon 

a. Struktur dan fungsi kelenjar endokrin 

b. Macam-macam hormon dan fungsinya 

c. Gangguan pada sistem hormon 

3. Sistem Indra 

a. Struktur dan fungsi alat indra 

b. Mekanisme kerja alat indra 

c. Gangguan pada sistem indra 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Model  : Direct Instruction  

Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan presentasi 

 

F. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

Media 

1. Torso sistem indra 

2. Gambar sistem saraf 

3. LCD dan laptop 

4. Smartphone 
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7. Suwarno. 2009. Panduan Pembelajaran Biologi: untuk 

SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 

Pendidikan Nasional. 

8. Sumber-sumber lain yang relevan. 

 

G. SKENARIO PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 (2 x 45 menit) 

Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pra 

pembelajaran 

Guru masuk kelas memberikan 

salam dan melakukan absensi 

kehadiran siswa di kelas. 

 

3 

menit 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Menjelaskan tujuan dan 

mempersiapkan siswa 

Guru menjelaskan Tujuan 

Pembelajaran Khusus (TPK) dan 

memberikan apersepsi berupa: 

• Gambar/berita penyakit 

alzheimer, diabetes 

melitus, dan infeksi kulit 

yang mengganggu kerja 

 

 

15 

menit 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

sistem koordinasi. 

Siswa mengamati gambar berita 

yang ditampilkan. 

 

Mendemontrasikan 

pengetahuan atau keterampilan 

Guru memberikan pertanyaan: 

• Bagaimana penyakit-

penyakit kronis (alzheimer, 

diabetes melitus, dan 

infeksi kulit) dapat 

mengganggu kerja sistem 

koordinasi? 

 

Berkaitan dengan pertanyaan 

tersebut, memunculkan 

pertanyaan mengenai: 

Sistem Saraf 

1. Bagaimana struktur sel saraf 

pada manusia? 

 

 

 

 

 

 

25 

menit 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

2. Bagaimana susunan sistem 

saraf pada manusia (sistem 

saraf pusat dan sistem saraf 

tepi)? 

3. Bagaimana mekanisme 

penghantar impuls pada 

sistem saraf manusia? 

 

Sistem Hormon 

4. Bagaimana struktur dan fungsi 

kelenjar endokrin? 

 

Sistem Indra 

5. Bagaimana struktur dan fungsi 

alat indra? 

6. Bagaimana mekanisme kerja 

alat indra? 

Kegiatan Inti Membimbing pelatihan 

Guru menjelaskan bagaimana 

penyakit-penyakit kronis 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

mengganggu kerja sistem 

koordinasi. 

 

Guru dan siswa perlu 

mengeksplorasi konsep-konsep 

pada bahasan sistem koordinasi 

manusia melalui kegiatan: 

1. Ceramah materi sistem saraf, 

sistem hormon, dan sistem 

indra manusia untuk 

mengidentifikasi struktur 

organ penyusun sistem 

koordinasi manusia 

berdasarkan LKS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

45 

menit 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

Guru menutup kegiatan belajar 

hari ini dengan membaca salam. 

 

2 

menit 
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Pertemuan 2 (2 x 45 menit) 

Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pra 

pembelajaran 

Guru masuk kelas memberikan 

salam dan melakukan absensi 

kehadiran siswa di kelas. 

 

3 

menit 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru mengulas kembali 

gambar/berita penyakit-penyakit 

kronis (alzheimer, diabetes 

melitus, dan infeksi kulit) yang 

mengganggu kerja sistem 

koordinasi. 

 

10 

menit 

Kegiatan Inti Membimbing pelatihan 

Guru menjelaskan bagaimana 

penyakit-penyakit kronis 

mengganggu kerja sistem 

koordinasi. 

 

Guru dan siswa perlu 

mengeksplorasi konsep-konsep 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

pada bahasan sistem koordinasi 

manusia melalui kegiatan: 

1. Diskusi LKS dan kajian pustaka 

untuk menemukan perbedaan 

gerak biasa dan gerak refleks. 

2. Diskusi LKS dan kajian pustaka 

untuk menjelaskan macam-

macam hormon dan fungsinya. 

 

3. Melakukan studi literatur 

pengaruh pola hidup terhadap 

kelainan pada struktur dan 

fungsi organ sistem koordinasi 

yang menyebabkan gangguan 

sistem saraf dan hormon pada 

manusia berdasarkan LKS. 

 

 

 

20 

menit 

 

20 

menit 

 

 

35 

menit 

 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

Guru menutup kegiatan belajar 

hari ini dengan membaca salam. 

 

2 

menit 



 

 

136 

 

Pertemuan 3 (2 x 45 menit) 

Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pra 

pembelajaran 

Guru masuk kelas memberikan 

salam dan melakukan absensi 

kehadiran siswa di kelas. 

 

3 

menit 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru mengulas kembali 

gambar/berita penyakit-penyakit 

kronis (alzheimer, diabetes 

melitus, dan infeksi kulit) yang 

mengganggu kerja sistem 

koordinasi. 

 

10 

menit 

Kegiatan Inti Membimbing pelatihan 

Guru menjelaskan bagaimana 

penyakit-penyakit kronis 

mengganggu kerja sistem 

koordinasi. 

 

Guru dan siswa perlu 

mengeksplorasi konsep-konsep 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

pada bahasan sistem koordinasi 

manusia melalui kegiatan: 

1. Diskusi hasil analisis dari studi 

literatur pengaruh pola hidup 

terhadap kelainan pada 

struktur dan fungsi organ 

sistem koordinasi yang 

menyebabkan gangguan 

sistem saraf dan hormon pada 

manusia. 

2. Identifikasi macam-macam 

kelainan/penyakit pada sistem 

koordinasi pada manusia 

beserta penyebabnya 

berdasarkan LKS. 

 

 

 

30 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

45 

menit 

 

Kegiatan 

Penutup 

Guru menutup kegiatan belajar 

hari ini dengan membaca salam. 

 

2 

menit 
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Pertemuan 4 (2 x 45 menit) 

Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pra 

pembelajaran 

Guru masuk kelas memberikan 

salam dan melakukan absensi 

kehadiran siswa di kelas. 

 

3 

menit 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru mengulas kembali 

gambar/penyakit penyakit-

penyakit kronis (alzheimer, 

diabetes melitus, dan infeksi kulit) 

yang mengganggu kerja sistem 

koordinasi. 

 

10 

menit 

Kegiatan Inti Membimbing pelatihan 

Guru menjelaskan bagaimana 

penyakit-penyakit kronis 

mengganggu kerja sistem 

koordinasi. 

 

Guru dan siswa perlu 

mengeksplorasi konsep-konsep 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

pada bahasan sistem koordinasi 

manusia melalui kegiatan: 

1. Studi pustaka untuk 

menemukan bagaimana 

mekanisme terganggunya kerja 

sistem koordinasi akibat 

penyakit-penyakit kronis dari 

sumber pustaka yang relevan. 

2. Studi pustaka untuk 

menemukan solusi untuk 

mencegah dan mengatasi 

penyakit-penyakit kronis yang 

mengganggu kerja sistem 

koordinasi dari sumber 

pustaka yang relevan. 

 

 

 

40 

menit 

 

 

 

 

35 

menit 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

Guru menutup kegiatan belajar 

hari ini dengan membaca salam. 

 

2 

menit 
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Pertemuan 5 (2 x 45 menit) 

Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pra 

pembelajaran 

Guru masuk kelas memberikan 

salam dan melakukan absensi 

kehadiran siswa di kelas. 

 

3 

menit 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru mengulas kembali 

gambar/berita penyakit-penyakit 

kronis yang mengganggu kerja 

sistem koordinasi. 

 

10 

menit 

Kegiatan Inti Menelaah pemahaman dan 

memberikan umpan balik 

1. Siswa membuat sajian 

powerpoint mengenai tindakan 

preventif dan solusi untuk 

menangani penyakit-penyakit 

kronis yang mengganggu kerja 

sistem koordinasi dari sumber 

pustaka yang relevan. 

2. Siswa mempresentasikan hasil 

 

 

40 

menit 

 

 

 

 

 

35 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

sajian powerpoint yang 

dikembangkan dan diberi 

umpan balik. 

 

menit 

 

Kegiatan 

Penutup 

Guru menutup kegiatan belajar 

hari ini dengan membaca salam. 

 

2 

menit 

 

Pertemuan 6 (2 x 45 menit) 

Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pra 

pembelajaran 

Guru masuk kelas memberikan 

salam dan melakukan absensi 

kehadiran siswa di kelas. 

 

3 

menit 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru mengulas kembali 

gambar/berita penyakit-penyakit 

kronis yang mengganggu kerja 

sistem koordinasi. 

 

10 

menit 
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Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Kegiatan Inti Menelaah pemahaman dan 

memberikan umpan balik  

1. Siswa mempresentasikan hasil 

sajian powerpoint yang 

dikembangkan. 

2. Guru memberikan penguatan di 

setiap poin-poin dari materi. 

 

Memberikan kesempatan untuk 

pelatihan lanjutan dan 

penerapan 

Guru menilai kegiatan pemecahan 

masalah penyakit kronis yang 

mengganggu kerja sistem saraf dan 

hormon dengan menyampaikan 

kesimpulan dan refleksi diri 

 

 

55 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

menit 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

Guru menutup kegiatan belajar 

hari ini dengan membaca salam. 

 

2 

menit 
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H. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

a. Teknik  : observasi 

b. Instrumen : rubrik penilaian sikap 

2. Penilaian Keterampilan 

a. Teknik  : penilaian produk 

b. Instrumen : rubrik penilaian resume, rubrik 

penilaian sajian powerpoint, rubrik penilaian presentasi  

3. Penilaian Pengetahuan 

a. Teknik  : tes tulis literasi sains dan tes tulis 

HOTS 

b. Instrumen : soal literasi sains dan soal HOTS 
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 Lampiran 5 

Rubrik Penilaian Sikap 

Kelas Eksperimen 

 

No. Nama 

Aspek Sikap Profil 

sikap 

secara 

umum 

Semangat 

Belajar 

Sikap 

Santun 
Peduli 

1. 
Adista Dwi 

Pratiwi 
B B SB 

 

2. 
Alif Nor 

Wicaksono 
SB B B 

 

3. 

Ananda 

Bagas 

Zulhifansyah 

B SB B 

 

4. 
Anditta 

Yuliana 
B B B 

 

5. 
Aprilia 

Anastasya 
SB B C 

 

6. Aulia Rifaati B C SB  

7. 
Bintang 

Puspita Sari 
C SB B 
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8. 
Deli Nur 

Rahayu 
B B SB 

 

9. Desita Safitri SB B B  

10. 
Dia Maharani 

Budi 
B SB B 

 

11. 
Ega Agustina 

Cahyani 
B B B 

 

12. 
Evan Adit 

Setiawan 
SB B C 

 

13. 
Fahreza 

Amelia Putri 
B C SB 

 

14. 
Fany Wika 

Rahmanda 
C SB B 

 

15. 

Ichasia 

Nazahrani 

Widian 

B B SB 

 

16. 
Irvan Cahya 

Handika 
SB B B 

 

17. 
Lailatun 

Naimah 
B SB B 

 

18. 
Leysa Lea 

Ayu Safitri 
B B B 
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19. Lutfi Izayanti SB B C  

20. 
Melisa Indira 

Putri 
B C SB 

 

21. 
Nafisah 

Nadia 
C SB B 

 

22. 

Naisa 

Rahmania 

Sugihartini 

B B SB 

 

23. 
Naisilla 

Juliantara 
SB B B 

 

24. 
Natasya 

Agustina 
B SB B 

 

25. 
Niken 

Rahmawati 
B B B 

 

26. 
Nurul 

Khotimah 
SB B C 

 

27. 

Oktaviana 

Sarah 

Novitasari 

B C SB 

 

28. 

Putri 

Venessa 

Priyanto 

C SB B 
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29. 
Ririh Puji 

Utami 
B B SB 

 

30. Sara Rahayu SB B B  

31. 
Shana 

Rahmandani 
B SB B 

 

32. 
Siti 

Mukasanah 
B B B 

 

33. 
Tasya Dewi 

Novita 
SB B C 

 

34. 

Zahra Naila 

Dwi Ning 

Tyas 

B C SB 

 

35. Zulfa Amalia C SB B  

- Sikap spiritual: semangat belajar sebagai 

perwujudan rasa syukur 

KRITERIA INDIKATOR 

Sangat Baik 

(SB) 

Selalu menunjukkan semangat belajar sudah 

konsisten 

Baik (B) 
Selalu menunjukkan semangat belajar mulai 

konsisten 

Cukup (C) 
Kadang-kadang menunjukkan semangat 

belajar belum konsisten 
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Kurang (D) 
Tidak pernah menunjukkan semangat 

belajar tidak konsisten 

- Sikap sosial: berperilaku sopan santun 

KRITERIA INDIKATOR 

Sangat Baik 

(SB) 

Selalu santun dalam bersikap dan bertutur 

kata dengan pendidik dan teman sudah 

konsisten 

Baik (B) 

Sering santun dalam bersikap dan bertutur 

kata dengan pendidik dan teman mulai 

konsisten 

Cukup (C) 

Kadang-kadang santun dalam bersikap dan 

bertutur kata dengan pendidik dan teman 

belum konsisten 

Kurang (D) 

Tidak pernah santun dalam bersikap dan 

bertutur kata dengan pendidik dan teman 

tidak konsisten 

- Sikap sosial: berperilaku peduli 

KRITERIA INDIKATOR 

Sangat Baik 

(SB) 

Selalu peduli dalam bersikap dan bertutur 

kata dengan pendidik dan teman sudah 

konsisten 

Baik (B) Sering peduli dalam bersikap dan bertutur 
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kata dengan pendidik dan teman mulai 

konsisten 

Cukup (C) 

Kadang-kadang peduli dalam bersikap dan 

bertutur kata dengan pendidik dan teman 

belum konsisten 

Kurang (D) 

Tidak pernah peduli dalam bersikap dan 

bertutur kata dengan pendidik dan teman 

tidak konsisten 
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Lampiran 6 

Rubrik Penilaian Sikap 

Kelas Kontrol 

 

No. Nama 

Aspek Sikap Profil 

sikap 

secara 

umum 

Semangat 

Belajar 

Sikap 

Santun 
Peduli 

1. Ainun Ni'mah C SB B  

2. 
Alif Dwi 

Ardianto 
B C SB 

 

3. 
Alvira Eka 

Pratiwi 
SB B C 

 

4. 
Apryan 

Gautama 
B B B 

 

5. 
Ardila Mutira 

Sari 
B SB B 

 

6. 
Ayuningtyas 

Utami 
SB B B 

 

7. 
Azkiya 

Khoirun Nisa 
B B SB 

 

8. Cahyani C SB B  
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Ambarwati 

9. Dwi Ridhowati B C SB  

10. 
Elsa Wahyu 

Saputri 
SB B C 

 

11. 
Eva Egi 

Saputri 
B B B 

 

12. 
Fajar Nilam 

Cahya 
B SB B 

 

13. 
Hidayatur 

Rokhmah 
SB B B 

 

14. Intan Amelia B B SB  

15. 
Laras Sakti 

Setya Wahyu K 
C SB B 

 

16. 
Linda 

Kusumawati 
B C SB 

 

17. 
Meilia 

Rindiani 
SB B C 

 

18. 
Melda 

Setiyana 
B B B 

 

19. 
Minearva 

Reisya Ratama 
B SB B 

 

20. Muhamad SB B B  
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Iqbal Kurnia 

Akbar 

21. 
Nabila Sekar 

Wibowo 
B B SB 

 

22. 
Nia Rahma 

Dani 
C SB B 

 

23. 
Niken Alicia 

Loretha 
B C SB 

 

24. 
Nur Shifa 

Rahmadina 
SB B C 

 

25. 
Pasa Prasetiya 

Rini 
B B B 

 

26. 
Rara Loviska 

Pasya Joshita 
B SB B 

 

27. Rintan Saffitri SB B B  

28. 
Sekar Dwi 

Astuti 
B B SB 

 

29. 
Tegar 

Novariyan 
C SB B 

 

30. Virda Natasya B C SB  

31. Wahyu Nabela SB B C  

32. Widi Catur B B B  
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Wati 

33. 
Yudid 

Andomiaelf 
B SB B 

 

34. 
Zahra Putri 

Febrianingrum 
SB B B 

 

35. 

Ziyan 

Virginika 

Navissa 

B B SB 

 

- Sikap spiritual: semangat belajar sebagai 

perwujudan rasa syukur 

KRITERIA INDIKATOR 

Sangat Baik 

(SB) 

Selalu menunjukkan semangat belajar sudah 

konsisten 

Baik (B) 
Selalu menunjukkan semangat belajar mulai 

konsisten 

Cukup (C) 
Kadang-kadang menunjukkan semangat 

belajar belum konsisten 

Kurang (D) 
Tidak pernah menunjukkan semangat 

belajar tidak konsisten 

- Sikap sosial: berperilaku sopan santun 

KRITERIA INDIKATOR 

Sangat Baik Selalu santun dalam bersikap dan bertutur 
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(SB) kata dengan pendidik dan teman sudah 

konsisten 

Baik (B) 

Sering santun dalam bersikap dan bertutur 

kata dengan pendidik dan teman mulai 

konsisten 

Cukup (C) 

Kadang-kadang santun dalam bersikap dan 

bertutur kata dengan pendidik dan teman 

belum konsisten 

Kurang (D) 

Tidak pernah santun dalam bersikap dan 

bertutur kata dengan pendidik dan teman 

tidak konsisten 

- Sikap sosial: berperilaku peduli 

KRITERIA INDIKATOR 

Sangat Baik 

(SB) 

Selalu peduli dalam bersikap dan bertutur 

kata dengan pendidik dan teman sudah 

konsisten 

Baik (B) 

Sering peduli dalam bersikap dan bertutur 

kata dengan pendidik dan teman mulai 

konsisten 

Cukup (C) 

Kadang-kadang peduli dalam bersikap dan 

bertutur kata dengan pendidik dan teman 

belum konsisten 
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Kurang (D) 

Tidak pernah peduli dalam bersikap dan 

bertutur kata dengan pendidik dan teman 

tidak konsisten 
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Lampiran 7 

Rubrik Penilaian Resume 

No. Elemen 
Skor 

Maks 
Penilaian 

I. Identitas Resume   

1. Nama dicantumkan 5  

2. Resume dibubuhi tanggal 5  

3. 
Tema atau materi yang dikaji 

dicantumkan 
5  

 

II. Sistematika Resume   

4. 

Resume terorganisasi dengan baik 

dan lengkap (memuat beberapa 

bab atau sub bab dari materi yang 

dikaji dan ada sumber rujukan) 

10  

 

III. Isi Resume   

5. 
Menyajikan beragam informasi 

penting yang dipelajari 
20  

6. 

Resume menggambarkan 

representasi materi yang dipelajari 

(ide-ide pokok dibahas secara 

25  
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No. Elemen 
Skor 

Maks 
Penilaian 

tuntas) 

7. 
Resume ditulis dengan bahasa yang 

komunikatif 
10  

8. 
Memunculkan pertanyaan-

pertanyaan penting 
20  

 

Jumlah Skor  100  
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Lampiran 8 

Rubrik Penilaian Sajian Powerpoint 

No. Unsur Yang Dinilai 
Skor 

Maksimal 
Penilaian 

I. Teks 

1. Font mudah dibaca 4  

2. Ukuran font bervariasi  4  

3. Informasi dalam slide pendek  4  

4. Panjang teks sesuai 4  

5. Tidak ada salah tulis/ketik 4  

6. 

Menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik dan 

benar sesuai PUEBI 

4  

 

II. Presentasi 

7. 
Materi diorganisasikan 

dengan baik  
15  

8. 
Presentasi mewakili materi 

yang ingin disampaikan 
20  

9. Jelas dan konsisten 10  

10. Sederhana dan inovatif 5  

11. Menampilkan gambar, jika 10  
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No. Unsur Yang Dinilai 
Skor 

Maksimal 
Penilaian 

diperlukan didukung dengan 

video yang relevan 

12. 

Background tidak 

mengganggu tampilan 

presentasi 

3  

13. 
Fitur-fitur digunakan dengan 

baik dan benar 
5  

 

III. Kreasi Slide 

14. 
Slide presentasi berjalan 

dengan baik.  
3  

15. Banyaknya slide tepat 2  

16. Transisi halus dan menarik 3  

 

Jumlah Skor 100  
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Lampiran 9 

Rubrik Penilaian Presentasi 

No. Unsur Yang Dinilai 
Skor 

Maksimal 
Penilaian 

I. Komunikasi Oral  

1. 

Jelas, runut, volume dan 

artikulasi kuat sehingga dapat 

mempertegas komunikasi 

3  

2. 

Akurat dan reflektif 

(mencerminkan kompetensi 

presenter) 

3  

3. 
Menggunakan bahasa yang 

baik dan benar 
3  

4. 
Kecepatan menyampaikan 

informasi baik 
2  

5. 
Memberikan selingan dan 

humor positif 
2  

 

II. Isi  

6. Membedakan fakta dari opini 4  

7. 
Menambahkan sudut pandang 

lain yang mendukung ide 
4  
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No. Unsur Yang Dinilai 
Skor 

Maksimal 
Penilaian 

 

III. Keterampilan Mengolah Informasi  

8. 

Mengidentifikasi dan 

menginterpretasi pesan 

dengan jelas dan tepat 

9  

9. 
Menarik kesimpulan dengan 

logis 
8  

10. 
Penjelasan dapat dipahami 

dengan baik 
10 

 

11. 

Merangsang audiens untuk 

berpikir dan merespon 

presentasi 

8 

 

12. 
Menjawab pertanyaan dengan 

tepat 
8 

 

13. 
Mengembangkan data selama 

presentasi 
9 

 

 

IV. Organisasi  

14. 
Mengorganisasikan dan 

menyajikan informasi dengan 
8 
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No. Unsur Yang Dinilai 
Skor 

Maksimal 
Penilaian 

baik 

 

V. Gaya Presentasi  

15. Menunjukkan sikap tenang 2  

16. 

Merespon isyarat audiens 

dengan cara menyesuaikan 

nada 

3 

 

17. 
Selalu kontak mata dengan 

audiens 
3 

 

18. Gerak tubuh dan mimik baik 2  

19. 
Presentasi menarik perhatian 

dan memotivasi 
5 

 

20. 
Keterbukaan terhadap kritik 

dan saran 
4 

 

 

Jumlah Skor 100  
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Lampiran 10 

Kisi-Kisi Soal Literasi Sains 

No. Indikator Literasi Sains 
No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

1. 

Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang 

valid (misalnya pendapat/teori untuk 

mendukung hipotesis) 

1, 2 PG 

2. 

Melakukan penelusuran literatur yang 

efektif (misalnya mengevaluasi 

validitas sumber dan membedakan di 

antara tipe sumber-sumber tersebut) 

3, 4 PG 

3. 
Memahami elemen-elemen desain 

penelitian 
5, 6 PG 

4. Membuat grafik secara tepat dari data 7 PG 

5. 

Memecahkan masalah menggunakan 

keterampilan kuantitatif, termasuk 

statistik dasar (misalnya menghitung 

rata-rata, probabilitas, persentase, 

frekuensi) 

8, 9 PG 

6. 

Memahami dan menginterpretasikan 

statistik dasar (menginterpretasi 

kesalahan, memahami kebutuhan 

10 PG 
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untuk analisis statistik) 

7. 

Melakukan inferensi, prediksi dan 

penarikan kesimpulan berdasarkan 

data kuantitatif 

11, 

12 
PG 

8. 
Mengevaluasi informasi sains yang 

bermanfaat dan yang tidak bermanfaat 

13, 

14 
PG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

165 

 

Lampiran 11 

Soal Literasi Sains 

Nama : 

Kelas : 

No.Abs : 

Tanggal : 

PETUNJUK UMUM: 

1. Tulis nama, kelas, dan nomor absen Anda pada lembar 

jawaban yang tersedia. 

2. Teliti lembar soal, jika kurang lengkap atau ada tulisan 

yang tidak terbaca. 

3. Bacalah soal dengan seksama sebelum Anda 

mengerjakan. 

4. Kerjakanlah soal-soal yang Anda anggap paling mudah 

terlebih dahulu. 

5. Sebelum mengerjakan berdoa terlebih dahulu. 

6. Selamat mengerjakan dengan jujur.  

 

PILIHAN GANDA 

Soal nomor 1 s.d. 14 pilihlah salah satu jawaban yang paling 

tepat dengan cara memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, 

C, D atau E pada lembar jawaban yang tersedia! 
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1. Hipotiroid merupakan gangguan kekurangan hormon 

tiroid yang mengakibatkan perlambatan proses 

metabolik di dalam tubuh manusia. Pernyataan 

berikut ini yang mendukung kalimat tersebut adalah 

…. 

a. Sistem organ gastroinstestinal mengalami 

gejala anoreksia, penurunan peristaltik usus 

yang menyebabkan konstipasi kronik, impaksi 

feses dan ileus.  

b. Sistem organ ginjal (air dan elektrolit) mengalami 

gejala penurunan laju filtrasi ginjal dan 

peningkatan kemampuan ekskresi kelebihan 

cairan sehingga terjadi intoksikasi cairan dan 

hiponatremia. 

c. Sistem organ hematologi mengalami gejala anemia 

yang disebabkan oleh gangguan sintesis 

hemoglobin karena adisi tiroksin dan defisiensi 

asam folat karena gangguan absorbsi asam folat. 

d. Sistem organ respirasi mengalami gangguan 

respon ventilasi terhadap hiperkapnia dan 
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hipoksia, hiperventilasi, sleep apnea, dan efusi 

pleura. 

e. Sistem organ kardiovaskular mengalami gejala 

bradikardia, gangguan kontraktilitas, kenaikan 

curah jantung, dan kardiomegali (paling banyak 

disebabkan oleh efusi perikard). 

 

2. Diabetes Melitus (DM) tipe 2 disebabkan kenaikan 

gula darah karena penurunan sekresi insulin yang 

rendah oleh kelenjar pankreas. Peningkatan jumlah 

penderita DM yang sebagian besar DM tipe 2 

berkaitan dengan beberapa faktor, salah satunya yaitu 

faktor risiko yang dapat diubah. Pernyataan berikut 

ini yang merupakan argumen ilmiah yang valid adalah 

…. 

a. Terdapat korelasi bermakna antara obesitas 

dengan kadar glukosa darah, pada derajat 

kegemukan dengan IMT > 23 dapat menyebabkan 

peningkatan kadar glukosa darah menjadi 200 

mg/dl. 

b. Peningkatan tekanan darah pada hipertensi 

berhubungan erat dengan tidak tepatnya 
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penyimpanan garam dan air, atau meningkatnya 

tekanan dari dalam tubuh pada sirkulasi 

pembuluh darah perifer. 

c. Seorang yang menderita diabetes melitus 

diduga mempunyai gen diabetes. Diduga 

bahwa bakat diabetes merupakan gen resesif. 

Hanya orang yang bersifat homozigot dengan 

gen resesif tersebut yang menderita diabetes 

melitus. 

d. Displemia adalah keadaan yang ditandai dengan 

kenaikan kadar lemak darah (Trigliserida > 250 

mg/dl). Terdapat hubungan antara kenaikan 

plasma insulin dengan rendahnya HDL (< 35 

mg/dl) sering didapat pada pasien diabetes. 

e. Diet tidak sehat (unhealthy diet). Diet dengan 

tinggi glukosa dan rendah serta akan 

meningkatkan risiko menderita 

prediabetes/intoleransi glukosa dan DM tipe 2. 

 

Bacalah kutipan wacana berikut ini! 

Minum Kopi Tiap Hari Dapat Menurunkan Risiko Diabetes 

Saat Kehamilan 
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Saat kehamilan, beberapa wanita bisa mengalami diabetes 

gestasional, diabetes yang berlangsung selama kehamilan 

hingga persalinan. Penderita diabetes gestasional berisiko 

lebih tinggi terkena diabetes tipe 2 di kemudian hari. Studi 

baru dari National University of Singapore menemukan 

bahwa minum kopi setiap hari dapat menurunkan faktor 

risiko tersebut. Rincian studi mereka telah dipublikasikan 

di The American Journal of Clinical Nutrition baru-baru ini. 

Menurut penelitian mereka, minum kopi secara teratur dapat 

menjauhkan diabetes tipe 2 dari wanita yang menderita 

diabetes selama kehamilan. 

Sumber: nationalgeographic.grid.id 

 

3. Berdasarkan kutipan tersebut, sumber ini termasuk 

ke dalam jenis sumber informasi …. 

a. Primer (sumber informasi yang memuat informasi 

asli hasil dari studi penelitian secara langsung).  

b. Sekunder (sumber informasi yang menyajikan 

ulasan dari beberapa studi penelitian). 

c. Tersier (sumber informasi yang berisi suatu 

kumpulan seperti entri ensiklopedia). 

d. Gabungan dari sumber primer dan sekunder. 

https://nationalgeographic.grid.id/tag/diabetes-gestasional
https://nationalgeographic.grid.id/tag/diabetes-gestasional
https://nationalgeographic.grid.id/tag/minum-kopi
http://dx.doi.org/10.1093/ajcn/nqac241
https://www.sahabatnestle.co.id/content/kesehatan/kesehatan-anak/mengenal-flavonoid-dan-sumber-makanannya.html
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e. Tidak termasuk ke semua jenis sumber informasi. 

 

Perhatikan kutipan wacana berikut ini! 

 

Sumber: nestle.co.id 

 

4. Kutipan tersebut berasal dari jenis sumber informasi 

…. 

https://www.sahabatnestle.co.id/content/kesehatan/kesehatan-anak/mengenal-flavonoid-dan-sumber-makanannya.html
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a. Sumber akurat, karena mencantumkan materi 

yang dicari. 

b. Sumber akurat, karena pembuat situs 

memiliki reputasi yang baik. 

c. Sumber akurat, karena disediakan referensi yang 

relevan. 

d. Sumber tidak akurat, karena sumber tidak 

menyediakan materi yang dicari. 

e. Sumber tidak akurat, karena tujuan situs untuk 

mengiklankan produk. 

 

5. Penggunaan bahan-bahan alami asal tumbuhan 

(herbal) untuk mengobati berbagai penyakit kembali 

menjadi trend di kalangan masyarakat Indonesia. 

Kelor (Moringa oleifera, Lamk) adalah salah satu 

tanaman memiliki manfaat sebagai antibakteri. 

Berdasarkan pernyataan tersebut hipotesis berikut ini 

yang tidak tepat adalah …. 

a. Kandungan senyawa saponin daun kelor memiliki 

mekanisme kerja dengan merusak membran sel 

bakteri. 
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b. Kandungan senyawa triterpenoid daun kelor 

memiliki mekanisme kerja dengan merusak 

membran sel bakteri. 

c. Kandungan senyawa tanin daun kelor memiliki 

mekanisme kerja dengan merusak membran sel 

bakteri. 

d. Kandungan senyawa asiatikosida daun kelor 

memiliki mekanisme kerja dengan merusak 

membran sel bakteri. 

e. Kandungan senyawa alkaloid daun kelor memiliki 

mekanisme kerja dengan merusak membran sel 

bakteri. 
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Bacalah kutipan artikel ilmiah berikut ini! 

 

Sumber: neliti.com  

 

6. Berdasarkan kutipan tersebut, jenis penelitian yang 

dilakukan adalah …. 

a. Penelitian survey. 

b. Penelitian naturalistik. 

c. Penelitian pengembangan. 

https://www.neliti.com/
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d. Penelitian terapan. 

e. Penelitian eksperimen. 

 

Perhatikan data mengenai Jumlah Puskesmas Rawat Inap Dan 

Non Rawat Inap di Indonesia pada Tahun 2016-2020 berikut 

ini! 

Jenis Puskesmas 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

Rawat Inap 3411 3459 3623 4048 4119 

Non Rawat Inap 6356 6366 6370 6086 6086 

Sumber: kemkes.go.id  

 

7. Berdasarkan data tersebut grafik manakah yang 

paling tepat menggambarkan data mengenai jumlah 

puskesmas rawat inap dan non rawat inap di 

Indonesia …. 

 

 

 

 

 

 

http://www.kemkes.go.id/downloads/resources/download/pusdatin/profil-kesehatan-indonesia/Profil-Kesehatan-Indonesia-Tahun-2020.pdf
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a. 

 

 

b. 
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c. 

 

 

d. 
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e. 

 

 

 

Bacalah kutipan di bawah ini untuk menjawab soal no 8 dan 

9! 

Selain diperoleh secara liar, terdapat sentra produksi 

tanaman obat di beberapa wilayah, khususnya di Jawa Barat, 

Jawa Tengah dan Jawa Timur. Beberapa wilayah lain di 

Sumatra dan Kalimantan juga memproduksi dalam jumlah 

terbatas. 

Tabel berikut ini memperlihatkan produksi tanaman obat 

periode 2008-2012. 



 

 

178 

 

 

 

Sumber: kemhan.go.id  

 

8. Berdasarkan tabel tersebut, penjelasan data yang 

benar adalah …. 

a. Jumlah produksi tanaman obat rimpang paling 

banyak pada tahun 2008. 

http://www.kemkes.go.id/downloads/resources/download/pusdatin/profil-kesehatan-indonesia/Profil-Kesehatan-Indonesia-Tahun-2020.pdf
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b. Jumlah produksi tanaman obat mahkota dewi 

menurun dari tahun 2009 ke tahun 2012 sebesar 

5362,55%. 

c. Jumlah produksi tanaman obat non rimpang 

meningkat dari tahun 2008 ke tahun 2009 sebesar 

75056,6%. 

d. Jumlah produksi tanaman obat sambiloto 

menurun dari tahun 2009 ke tahun 2012 sebesar 

33753%. 

e. Jumlah produksi tanaman obat lempuyang 

meningkat dari tahun 2010 ke tahun 2011 

sebesar 1973,36%. 

 

9. Berdasarkan data tersebut rata-rata penurunan 

produksi tanaman obat dringo dari tahun 2010 ke 

tahun 2012 adalah …. 

a. 97867,5 

b. 97876,5 

c. 98767,5 

d. 98776,5 

e. 98677,5 
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10. Peneliti selalu menggunakan statistik untuk menarik 

kesimpulan tentang data yang mereka peroleh, 

mengapa demikian …. 

a. Para peneliti biasanya mengumpulkan data dalam 

populasi. 

b. Masyarakat mudah memahami hasil penelitian 

yang disajikan dengan angka dan statistik. 

c. Jawaban yang benar untuk pertanyaan peneliti 

hanya dapat terungkap melalui analisis statistik 

d. Para peneliti membuat kesimpulan tentang 

populasi menggunakan perkiraan dari sampel. 

e. Statistik menyajikan data yang akurat. 

 

Bacalah kutipan artikel ilmiah di bawah ini!  

Cahyaningrum, Sari, dan Iswandari melakukan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja di 

laboratorium pendidikan. Berikut merupakan data penelitian 

distribusi frekuensi dan persentase kejadian kecelakaan kerja. 
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Sumber: ejournal2.undip.ac.id 

 

11. Berdasarkan data tersebut, pernyataan yang benar 

adalah …. 

a. Kecelakaan kerja yang paling sering dialami oleh 

responden di laboratorium adalah terkena 

tumpahan bahan kimia serta mengeluh pusing 

akibat menghirup bahan kimia pada saat 

melakukan pengujian dan iritasi kulit. 

b. Kecelakaan kerja yang paling sering dialami 

oleh responden di laboratorium adalah 

bersentuhan dengan panas, diikuti dengan 

terkena tumpahan bahan kimia serta 

mengeluh pusing akibat menghirup bahan 

kimia pada saat melakukan pengujian dan 

iritasi kulit. 

https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jplp/article/view/5462
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c. Kecelakaan kerja yang paling sering dialami oleh 

responden di laboratorium adalah terkena 

tumpahan bahan kimia serta diikuti dengan 

terjatuh atau terpeleset dan terkena pecahan 

glassware. 

d. Kecelakaan kerja yang paling sering dialami oleh 

responden di laboratorium adalah bersentuhan 

dengan panas, serta mengeluh pusing akibat 

menghirup bahan kimia pada saat melakukan 

pengujian dan mata terpercik bahan kimia. 

e. Kecelakaan kerja yang paling sering dialami oleh 

responden di laboratorium adalah bersentuhan 

dengan panas, diikuti dengan terkena tumpahan 

bahan kimia serta mengeluh pusing akibat 

menghirup bahan kimia pada saat melakukan 

pengujian. 

 

Perhatikan kutipan di bawah ini! 

Pada Riskesdas 2018, prevalensi diabetes melitus pada 

perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki dengan 

perbandingan 1,78% terhadap 1,21%, dan pada Riskesdas 

2013 prevalensi pada perempuan terhadap laki-laki sebesar 
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1,7% terhadap 1,4%. Pada 5 tahun terakhir, prevalensi pada 

perempuan menunjukkan sedikit peningkatan. Sedangkan 

prevalensi pada laki-laki menunjukkan penurunan.  

Sumber: kemkes.go.id  

12. Manakah pernyataan di bawah yang tidak mendukung 

pernyataan tersebut dan berikan alasannya …. 

a. Perempuan lebih berisiko mengidap diabetes 

karena perempuan memiliki LDL (Low Density 

Lipoprotein) lebih rendah daripada laki-laki. 

b. Perempuan lebih berisiko mengidap diabetes 

karena saat masa menopause terjadi, maka 

respon akan insulin menurun akibat hormone 

estrogen dan progesterone yang rendah. 

c. Perempuan lebih berisiko mengidap diabetes 

karena secara fisik perempuan memiliki peluang 

peningkatan indeks massa tubuh yang lebih 

besar. 

d. Perempuan lebih berisiko mengidap diabetes 

karena berhubungan dengan kehamilan, dimana 

kehamilan merupakan faktor risiko untuk 

terjadinya penyakit diabetes melitus. 

https://www.kemkes.go.id/downloads/resources/download/pusdatin/infodatin/Infodatin%202020%20Diabetes%20Melitus.pdf
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e. Perempuan lebih berisiko mengidap diabetes 

karena cenderung lebih tidak bergerak, tidak 

menghabiskan karbohidrat atau glukosa untuk 

physical activity. 

 

13. Lensa kontak adalah salah satu alat bantu pengganti 

kacamata yang digunakan untuk mengoreksi kelainan 

refraksi pada mata. Lensa kontak memiliki bermacam-

macam bentuk sesuai dengan kelainan refraksi yang 

akan digunakan untuk koreksi. Berkaitan dengan 

informasi tersebut, pernyataan yang tepat adalah …. 

a. Lensa kontak sferis digunakan untuk 

mengoreksi miopi dan hipermetropi, 

berbentuk bulat. 

b. Lensa kontak sferis digunakan untuk mengoreksi 

presbiopi, cara kerja dari lensa kontak ini sama 

seperti dengan kacamata sferis. 

c. Lensa kontak bifokal digunakan untuk mengoreksi 

miopi dan hipermetropi, berbentuk bulat. 

d. Lensa kontak bifokal digunakan untuk 

memperbaiki kornea (mendatarkan kornea 
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sehingga mata minus bisa terkoreksi), pada mata 

minus digunakan hanya pada saat malam hari. 

e. Lensa kontak ortokeratologi digunakan untuk 

mengoreksi presbiopi, cara kerja dari lensa kontak 

ini sama seperti dengan kacamata sferis. 

 

14. Dibalik keindahan menggunakan lensa kontak 

ternyata juga terdapat sisi negatifnya. Pengguna lensa 

kontak dapat mengalami keratitis Acanthamoeba jika 

kurang menjaga kebersihan lensa kontak. Pernyataan 

berikut ini yang mendukung informasi tersebut 

adalah …. 

a. Acanthamoeba hidup pada bentuk sporokis dan 

dorman pada bentuk kista. 

b. Patogenesis dari keratitis Acanthamoeba 

melibatkan adhesi endotelium kornea. 

c. Karakteristik keratitis Acanthamoeba yaitu 

nyeri, silau, buram dan berair. 

d. Penyebab utama penyakit ini adalah penggunaan 

lensa kontak saat berenang. 
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e. Pengguna lensa kontak keras memiliki resiko 

lebih tinggi dibandingkan dengan lensa kontak 

lunak
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Lampiran 12 

Kisi-Kisi Soal HOTS 

No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

Materi Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

1. 3.10 

Menganalisis 

hubungan 

antara struktur 

jaringan 

penyusun 

organ pada 

3.10.1 

Mengidentifikasi 

struktur sel 

saraf (C1) 

Sistem 

Saraf 

Siswa dapat 

mengidentifikasi 

bagian-bagian 

neuron 

C1 1 PG 

Siswa dapat 

menjelaskan fungsi 

bagian neuron 

C2 2 PG 
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No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

Materi Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

sistem 

koordinasi 

(saraf, hormon, 

dan alat indra) 

dalam 

kaitannya 

dengan 

mekanisme 

koordinasi dan 

3.10.2 

Menguraikan 

sistem saraf 

pada manusia 

(sistem saraf 

pusat dan 

sistem saraf 

tepi) (C2) 

Sistem 

Saraf 

Siswa dapat 

menguraikan fungsi 

bagian otak 

C2 3 PG 

Disajikan gambar 

jalur penyampaian 

informasi sensorik 

tubuh manusia 

menuju sensorik 

bagian otak, siswa 

C5 4 PG 
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No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

Materi Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

regulasi serta 

gangguan 

fungsi yang 

dapat terjadi 

pada sistem 

koordinasi 

manusia. 

dapat menyimpulkan 

peristiwa yang 

terjadi jika sisi kanan 

sumsum tulang 

belakang yang 

ditunjukkan oleh 

tanda panah 

dipotong (atau 

dirusak) 
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No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

Materi Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

3.10.3 

Menjelaskan 

mekanisme 

penghantar 

impuls (C2) 

Sistem 

Saraf 

Siswa dapat 

menjelaskan fungsi 

ion Ca dalam 

perjalanan impuls 

yang melewati 

sinaps 

C2 5 PG 

Disajikan kurva yang 

menunjukkan 

potensial aksi (A) 

C4 6 PG 
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No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

Materi Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

pada akson sel saraf 

dan pergerakan dua 

jenis (A dan B) yang 

terlibat dalam 

pembentukan 

potensial aksi, siswa 

dapat menyimpulkan 

informasi yang tepat 

berdasarkan kurva 
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No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

Materi Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Disajikan gambar 

dua tipe sinaps yang 

terdapat pada sistem 

saraf, siswa dapat 

menyimpulkan 

informasi yang tepat 

berdasarkan gambar 

C5 7 PG 

Disajikan grafik 

sirkuit yang 

C5 8 PG 
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No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

Materi Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

mengatur panjang 

otot dan gambar 

pemberian beban 

terhadap masing-

masing komponen 

sirkuit, siswa dapat 

menyimpulkan 

informasi yang tepat 

berdasarkan grafik 
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No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

Materi Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

dan gambar 

3.10.4 

Menemukan 

perbedaan 

gerak biasa dan 

gerak refleks 

(C3) 

Sistem 

Saraf 

Disajikan komponen 

sistem saraf 

manusia, siswa dapat 

menjelaskan alur 

gerak refleks  

C2 

 

9 PG 

Disajikan tabel reflek 

spinal katak, siswa 

dapat mendiagnosis 

C4 10 PG 
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No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

Materi Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

perubahan hasil 

gerak reflek spinal 

katak 

3.10.5 

Menganalisis 

gangguan pada 

sistem saraf 

(C4) 

Sistem 

Saraf 

Siswa dapat 

menganalisis 

dampak konsumsi 

etanol terhadap 

aktivitas dalam 

sistem saraf pusat 

C3 11 PG 
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No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

Materi Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Disajikan artikel, 

siswa dapat 

menganalisis 

gangguan motorik 

pada sistem saraf 

tepi 

C4 12 PG 

3.10.6 

Mengaitkan 

struktur dan 

Sistem 

Hormon 

Siswa dapat 

menjelaskan fungsi 

kelenjar endokrin 

C2 13 PG 
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No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

Materi Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

fungsi kelenjar 

endokrin (C2) 

3.10.7 

Menjelaskan 

macam-macam 

hormon dan 

fungsinya (C2) 

Sistem 

Hormon 

Siswa dapat 

menjelaskan fungsi 

hormon yang 

dihasilkan kelenjar 

endokrin 

C2 14 PG 

3.10.8 

Menganalisis 

Sistem 

Hormon 

Disajikan grafik, 

siswa dapat 

C4 15 PG 
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No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

Materi Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

gangguan pada 

sistem hormon 

(C4) 

menganalisis 

hubungan jumlah 

hormon dalam darah 

3.10.9 

Mengaitkan 

struktur dan 

fungsi alat indra 

(C2) 

Sistem 

Indra 

 

Siswa dapat 

menjelaskan fungsi 

struktur indra 

pendengaran 

C2 16 PG 

3.10.10 Sistem Siswa dapat C2 17 PG 
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No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

Materi Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Menjelaskan 

mekanisme 

kerja alat indra 

(C2) 

Indra 

 

menjelaskan fungsi 

struktur indra 

pendengaran yang 

berperan dalam 

keseimbangan 

Disajikan gambar 

bagian mata, siswa 

dapat mengaitkan 

kerja ligamen 

C3 18 PG 
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No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

Materi Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

suspensor dan lensa 

Disajikan ilustrasi, 

siswa dapat 

menganalisis proses 

perubahan lensa 

mata  

C4 19 PG 

3.10.11 

Menganalisis 

gangguan pada 

Sistem 

Indra 

Disajikan kutipan, 

siswa dapat 

menganalisis 

C4 20 PG 
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No. 
Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

Materi Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

sistem indra 

(C4) 

struktur indra 

pendengaran yang 

mengalami gangguan 
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Lampiran 13 

Soal HOTS 

Nama : 

Kelas : 

No.Abs : 

Tanggal : 

PETUNJUK UMUM: 

1. Tulis nama, kelas, dan nomor absen Anda pada lembar 

jawaban yang tersedia. 

2. Teliti lembar soal, jika kurang lengkap atau ada tulisan 

yang tidak terbaca. 

3. Bacalah soal dengan seksama sebelum Anda 

mengerjakan. 

4. Kerjakanlah soal-soal yang Anda anggap paling mudah 

terlebih dahulu. 

5. Sebelum mengerjakan berdoa terlebih dahulu. 

6. Selamat mengerjakan dengan jujur.  

 

PILIHAN GANDA 

Soal nomor 1 s.d. 20 pilihlah salah satu jawaban yang paling 

tepat dengan cara memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, 

C, D atau E pada lembar jawaban yang tersedia! 
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1. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Bagian struktur neuron yang diberi tanda X dan Y 

adalah …. 

a. Nukleus dan nodus ranvier.  

b. Dendrit dan badan sel. 

c. Akson dan sel schwann. 

d. Nodus ranvier dan selubung mielin.  

e. Badan sel dan sel schwann.  

Level Kognitif : C1 

 

2. Bagian akson yang tidak berselubung mielin disebut 

nodus ranvier. Fungsi nodus ranvier adalah …. 
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a. Menerima impuls yang datang dari ujung akson 

lain.  

b. Mempercepat jalannya impuls. 

c. Meneruskan impuls yang berasal dari badan sel 

saraf ke sel-sel saraf yang lain. 

d. Sebagai isolator.  

e. Tempat pertemuan kedua ujung sel neuron.  

Level Kognitif : C2 

 

3. Otak memiliki lima bagian utama, salah satunya 

cerebellum. Fungsi cerebellum adalah …. 

a. Koordinasi gerakan otot yang terjadi secara 

sadar, keseimbangan, dan posisi tubuh. 

b. Pengaturan semua aktivitas mental, yaitu yang 

berkaitan dengan kepandaian, ingatan, kesadaran, 

dan pertimbangan.  

c. Mengatur refleks mata seperti penyempitan pupil 

mata, dan juga merupakan pusat pendengaran. 

d. Berperan dalam proses belajar, menyimpan 

ingatan, membuat kesimpulan, dan belajar 

berbagai bahasa. 
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e. Penyesuaian dengan kondisi lingkungan luar 

tubuh, pergerakan, penghantaran, dan pengiriman 

informasi ke pusat otak yang lebih tinggi. 

Level Kognitif : C2 

 

4. Gambar berikut ini menunjukkan jalur penyampaian 

informasi sensorik tubuh manusia menuju sensorik 

bagian otak. 

 

Secara singkat jalur yang menyampaikan informasi 

sentuhan dan tekanan (ditunjukkan dalam warna 

merah) melewati sisi kiri tubuh, menuju sumsum 

tulang belakang dan naik menuju sumsum lanjutan, di 

mana selanjutnya menyebrang ke sisi lain dan 

mencapai daerah sensorik di otak kanan. Untuk jalur 

rasa sakit dan suhu (ditunjukkan dalam warna hitam), 
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informasi sensorik berpindah dari sisi kiri tubuh ke 

sisi kanan sumsum tulang belakang sebelum naik ke 

sumsum lanjutan dan akhirnya ke bagian kanan otak. 

Proses yang sama terjadi untuk rasa sakit dan suhu, 

dan jalur sentuhan dan tekanan dari sisi kanan tubuh. 

Peristiwa yang terjadi jika sisi kanan sumsum tulang 

belakang yang ditunjukkan oleh tanda panah dipotong 

(atau dirusak) adalah …. 

a. Hilangnya kemampuan merasakan sentuhan 

dan tekanan di sisi kanan tubuh, serta 

hilangnya kemampuan merasakan rasa sakit 

dan suhu di sisi kiri tubuh. 

b. Hilangnya kemampuan merasakan sentuhan dan 

tekanan di sisi kiri tubuh. 

c. Hilangnya kemampuan merasakan sentuhan dan 

tekanan di sisi kiri tubuh dan hilangnya 

kemampuan merasakan rasa sakit dan suhu di sisi 

kanan tubuh. 

d. Hilangnya kemampuan merasakan sentuhan dan 

tekanan di sisi kiri tubuh dan hilangnya 

kemampuan merasakan rasa sakit dan suhu di sisi 

kiri tubuh. 
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e. Hilangnya kemampuan merasakan sentuhan, 

tekanan, rasa sakit, dan suhu. 

Level Kognitif : C5 

 

5. Fungsi ion Ca dalam perjalanan impuls yang melewati 

sinaps yaitu …. 

a. Memacu impuls sampai ke terminal sinaps.  

b. Mendorong vesikel untuk menyatu dengan 

membran presinaps.  

c. Membawa impuls menuju postsinaps.  

d. Merangsang keluarnya neurotransmitter.  

e. Membuka reseptor khusus pada postsinaps.  

Level Kognitif : C2 

 

6. Berikut ini adalah kurva yang menunjukkan potensial 

aksi (A) pada akson sel saraf dan pergerakan dua jenis 

(A dan B) yang terlibat dalam pembentukan potensial 

aksi. Nilai dari potensial aksi merupakan nilai relatif 

muatan pada membran bagian dalam terhadap 

membran bagian luar. 
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Pernyataan berikut yang tepat mengenai kurva A dan 

B adalah …. 

a. B menunjukkan aliran Na+ keluar sel 

sedangkan C menunjukkan aliran K+ keluar sel. 

b. B menunjukkan aliran Cl- masuk ke dalam sel 

sedangkan C menunjukkan aliran K+ keluar sel. 

c. B menunjukkan aliran Ca+ keluar sel sedangkan C 

menunjukkan aliran K+ masuk ke dalam sel. 

d. B menunjukkan aliran H- masuk ke dalam sel 

sedangkan C menunjukkan aliran OH- masuk ke 

dalam sel. 
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e. B menunjukkan aliran Cl- masuk ke dalam sel 

sedangkan C menunjukkan aliran OH- keluar sel. 

Level Kognitif : C4 

 

7. Berikut ini adalah dua tipe sinaps yang terdapat pada 

sistem saraf. 

 

Semua pernyataan berikut tepat, kecuali …. 

a. Sinaps I tidak membutuhkan neurotransmitter 

sedangkan sinaps II membutuhkan. 

b. Penghantaran rangsang pada sinaps I lebih cepat 

dari sinaps II. 

c. Pada kedua sistem sinaps, depolarisasi pada 

neuron pre-simpatik selalu memicu 

depolarisasi pada neuron post-sinapstik. 

d. Mekanisme yang mirip dengan tipe sinaps I 

ditemukan antar sel-sel otot jantung sedangkan 
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mekanisme II ditemukan pada sinaps antara 

neuron motorik dengan otot rangka. 

e. Sinaps II lebih cocok untuk mekanisme pengaturan 

yang kompleks. 

Level Kognitif : C5 

 

8. Grafik di sebelah kiri menunjukkan sirkuit yang 

mengatur panjang otot. Sedangkan gambar di sebelah 

kanan menunjukkan pengaruh pemberian beban 

terhadap masing-masing komponen sirkuit. 

 

Tentukanlah pernyataan berikut ini yang tepat dari 

hasil percobaan tersebut …. 

a. Aktivitas neuron b pada sebelah kiri 

ditunjukkan oleh neuron 2 pada gambar 

sebelah kanan. 
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b. Sirkuit di atas bekerja secara feedback positif, dan 

berfungsi untuk mengatur panjang otot. 

c. Jika neuron 1 dipotong maka panjang otot akan 

lebih panjang dari posisi X. 

d. Jika beban dihilangkan, maka frekuensi potensial 

aksi pada neuron 1 akan meningkat kembali. 

e. Aktivitas neuron b pada sebelah kiri ditunjukkan 

oleh neuron 1 pada gambar sebelah kanan. 

Level Kognitif : C5 

 

9. Berikut adalah komponen sistem saraf manusia:  

1) Neuron motorik  

2) Neuron sensorik  

3) Otak  

4) Sumsum tulang belakang 

 5) Efektor  

6) Reseptor  

Bagaimanakah jalur yang ditempuh sebuah impuls 

jika terjadi gerak refleks …. 

a. 6-4-3-2-5.  

b. 6-2-4-1-5.  

c. 5-4-3-2-6.  
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d. 5-2-4-1-6.  

e. 5-1-4-2-6. 

Level Kognitif : C3 

 

10. Perhatikan tabel reflek spinal pada katak berikut ini! 

No
. 

Rangsan
g 

stimulus 

Pembalika
n (body 
turning) 

Penarikan 
Pencelupa

n kaki 
terhadap 
larutan 

1% 
H2SO4 

Kaki 
depa

n 
(fron

t 
legs) 

Kaki 
belakan
g (hind 

legs) 

1. Otak ++ ++ + ++ 

2. 
½ 
medulla 
spinal 

++ - + + 

3. 
Total 
medulla 
spinal 

- - - + 

Keterangan 
++ = reaksi yang cepat 
+ = reaksi yang lambat 
- = tidak ada reaksi 

 

Berdasarkan tabel tersebut, reflek spinal pada katak 

ketika perusakan ¾ bagian dari medulla spinal adalah 

…. 
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a. Katak sudah tidak memberikan respon ketika 

pembalikan badan dan penarikan kaki depan. 

Memberikan respon lambat ketika penarikan 

kaki belakang dan dicelupkan dalam larutan 

asam sulfat. 

b. Katak sudah tidak memberikan respon ketika 

pembalikan badan, penarikan kaki depan maupun 

kaki belakang. Serta merespon lambat ketika 

dicelupkan dalam larutan asam sulfat. 

c. Katak sudah tidak memberikan respon ketika 

pembalikan badan. Memberikan respon lambat 

penarikan kaki depan. Serta tidak merespon 

penarikan kaki belakang dan ketika dicelupkan 

dalam larutan asam sulfat. 

d. Katak memberikan respon lambat ketika 

pembalikan badan. Tidak memberikan respon 

penarikan kaki depan maupun kaki belakang. Serta 

merespon lambat ketika dicelupkan dalam larutan 

asam sulfat. 

e. Katak memberikan respon lambat ketika 

pembalikan badan. Tidak memberikan respon 
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penarikan kaki depan, kaki belakang, dan ketika 

dicelupkan dalam larutan asam sulfat. 

Level Kognitif: C4 

 

11. Penelitian menunjukkan bahwa konsumsi etanol 

(umum ditemukan pada minuman beralkohol) dapat 

meningkatkan aktivitas dari GABA pada sistem saraf. 

GABA merupakan neurotransmitter di sistem saraf 

pusat yang menyebabkan peningkatan permeabilitas 

Cl− di membran post sinaps. Dampak dari hal ini 

adalah …. 

a. Peminum alkohol mengalami kesulitan dalam 

mengingat kejadian yang sering terjadi saat mereka 

meminum alkohol dalam jumlah tinggi. 

b. Peminum alkohol mengalami permasalahan dalam 

membentuk long term memory. 

c. Menyebabkan penurunan proses pertukaran 

senyawa pada pembuluh darah. 

d. Meningkatkan kecepatan aliran darah sehingga 

merangsang proses pelepasan senyawa terutama 

dari urin. 
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e. Menurunkan kecepatan reaksi dari tubuh 

terhadap suatu stimulus. 

Level Kognitif : C3 

 

12. Perhatikan cuplikan artikel berikut ini! 

Ini yang Terjadi pada Bayi Jika Ibunya Pakai Ekstasi 

Ibu hamil yang menggunakan ekstasi selama 

kehamilan dapat membahayakan kesehatan janin. Hal 

tersebut disampaikan para peneliti berdasarkan hasil 

sebuah penelitian yang melibatkan 96 wanita Inggris 

yang memiliki riwayat menggunakan ekstasi sebelum 

dan selama kehamilan sebagai peserta penelitian. 

Pertumbuhan bayi, kontrol motoriknya, dan 

perkembangan otaknya dinilai saat lahir dan ketika 

bayi berusia 4 bulan. Bayi yang lahir dari ibu yang 

menggunakan ekstasi selama kehamilan memiliki 

kontrol motorik serta koordinasi pada tangan dan 

mata lebih buruk jika dibandingkan bayi yang 

dilahirkan oleh ibu yang tidak mengonsumsi obat 

terlarang. 

Sumber: health.detik.com  

https://health.detik.com/
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Simpulan yang tepat berdasarkan artikel tersebut 

adalah …. 

a. Perkembangan motorik bayi terhambat karena 

disfungsi sistem saraf tepi. 

b. Perkembangan motorik bayi terhambat karena 

gangguan penjalaran impuls pada saraf simpatik. 

c. Perkembangan motorik bayi terhambat karena 

pertumbuhan sel saraf penyusun otak terhambat. 

d. Perkembangan motorik bayi terhambat karena 

jumlah sel saraf berkurang. 

e. Perkembangan motorik bayi terhambat karena 

cedera pada sumsum tulang belakang. 

Level Kognitif: C4 

 

13. Tubuh manusia memiliki tujuh kelenjar endokrin yang 

penting, salah satunya yaitu kelenjar tiroid. Ciri-ciri 

kelenjar tiroid adalah …. 

a. Terletak pada dasar otak besar dan menghasilkan 

bermacam-macam hormon yang mengatur 

kegiatan kelenjar lainnya. 

b. Terdapat di bawah jakun di depan trakea dan 

menghasilkan hormon yang mempengaruhi 
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metabolisme sel tubuh dan pengaturan suhu 

tubuh. 

c. Menempel pada kelenjar tiroid dan menghasilkan 

hormon yang berfungsi mengatur kandungan 

fosfor dan kalsium dalam darah. 

d. Berbentuk bola, menempel pada bagian atas ginjal 

dan menghasilkan hormon yang terdiri atas 

mineralokortikoid. 

e. Dikenal sebagai pulau langerhans dan 

menghasilkan hormon yang mengatur konsentrasi 

glukosa dalam darah. 

Level Kognitif : C2 

 

14. Kelenjar hipofise menghasilkan hormon-hormonnya 

berdasarkan rangsangan yang datang dari 

hipotalamus, salah satunya ACTH (Adrenocorticotropic 

Hormone). Fungsi ACTH adalah …. 

a. Merangsang pertumbuhan jaringan-jaringan tubuh, 

terutama jaringan tulang rawan pada ujung-ujung 

tulang panjang.  

b. Merangsang kelenjar tiroid untuk menghasilkan 

hormon-hormonnya. 
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c. Merangsang kelenjar-kelenjar anak ginjal 

untuk mensekresi hormon-hormonnya. 

d. Merangsang kelenjar air susu agar memproduksi 

ASI. 

e. Merangsang aktivitas melanosit. 

Level Kognitif : C2 

 

15. Perhatikan grafik berikut ini! 

 

Berdasarkan pada grafik hubungan antara jumlah 

hormon dalam darah terhadap lama menstruasi di 

atas, pernyataan yang benar adalah …. 
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a. Kelenjar hipofisis aktif menghasilkan LH dan 

fase ovulasi. 

b. Kandungan LH menurun ketika terjadi ovulasi. 

c. FSH sangat berpengaruh pada fase menstruasi. 

d. FSH merangsang ovarium menghasilkan 

progesteron. 

e. LH dan FSH tidak berpengaruh pada hari ke 10. 

Level Kognitif : C4 

 

16. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Fungsi struktur telinga yang diberi tanda nomor 3 

adalah …. 
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a. Menerima getaran suara dari luar telinga.  

b. Alat keseimbangan tubuh 

c. Menjaga keseimbangan tubuh.  

d. Meneruskan rangsang getaran bunyi.  

e. Meneruskan getaran bunyi ke saraf auditori. 

Level Kognitif : C2 

 

17. Gendang telinga meneruskan getaran suara ke tulang-

tulang pendengaran di telinga tengah yang salah 

satunya terdiri atas stapes. Ciri-ciri stapes adalah …. 

a. Tulang yang berhubungan dengan jendela oval 

dan terdapat sendi yang memungkinkan 

gerakan bebas.  

b. Tulang yang menempel pada gendang telinga dan 

terikat erat oleh ligamentum. 

c. Tulang yang terdapat sel rambut yang tertanam di 

dalam gelatin. 

d. Tulang setengah lingkaran sehingga menjadi 

terbentuk aliran impuls-impuls saraf. 

e. Tulang dengan ujungnya berupa rambut bebas 

yang melekat pada otolith yaitu butiran natrium 

karbonat. 
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Level Kognitif : C2 

 

18. Perhatikan gambar bagian mata manusia di bawah ini! 

 

Ketika seseorang melihat sebuah objek yang dekat 

dengan matanya, maka peristiwa yang terjadi adalah 

…. 

 Ligamen Suspensor Lensa 

a. Relaksasi mencembung 

b. Relaksasi memipih 

c. Kontraksi dan relaksasi mencembung 

d. Kontraksi mencembung 

e. Kontraksi memipih 

Level Kognitif: C3 
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19. Yoga sedang menunggu kedatangan kereta api yang 

akan ditumpanginya. Dia melihat kereta api yang akan 

ditumpanginya sudah tampak meskipun jaraknya 

masih jauh. Selanjutnya, dia melihat jam tangannya 

untuk mengetahui jam berapa kereta itu tiba di 

stasiun. Dia juga mengamati jam stasiun yang terletak 

sejauh 5 meter dari tempat duduknya untuk 

mengecek kebenaran jam tangannya. Berdasarkan 

peristiwa tersebut, gambar yang menunjukkan 

perubahan bentuk lensa mata Yoga adalah …. 

a.   
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b.  

 

c.  

 

 

d.  
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e. 

 

Level Kognitif: C4 

 

20. Bacalah kutipan berikut ini! 

Makanan Pedas Bisa Membuat Anda Tuli Dua Menit? 

Makanan pedas dapat menjadi tantangan yang ekstrem, 

namun seorang video blogger mengalami reaksi ketika 

melakukan eksperimen baru-baru ini: tuli selama dua 

menit. Dia mengabadikan tantangan menikmati 

makanan pedas, termasuk keringat, dan air mata, 

melalui sebuah video.  

”Rasa sakit itu sampai ke telinga saya sampai-sampai 

sepertinya tidak berfungsi,” kata Ben Sumadiwiria, yang 

mempublikasikan sebuah video tentang dirinya makan 

mie di Indonesia tahun lalu, dilansir dari Live Science, 

Ahad (13/8).  

Sumber: republika.co.id 

https://tekno.republika.co.id/berita/oukecf428/makanan-pedas-bisa-membuat-anda-tuli-dua-menit
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Berdasarkan kutipan tersebut, bagian struktur telinga 

yang mengalami gangguan adalah …. 

a. Tabung eustachius yang membantu 

menyamakan tekanan di telinga bagian dalam.  

b. Koklea yang menyampaikan getaran bunyi ke otak 

agar diolah menjadi suara. 

c. Kanalis semisirkuler yang menjaga keseimbangan 

karena peka terhadap gerakan kepala. 

d. Maleus yang memancarkan getaran bunyi dari 

gendang telinga ke menuju ke jendela oval. 

e. Membran timpani yang meneruskan getaran suara 

ke tulang-tulang pendengaran di telinga tengah. 

Level Kognitif : C4 
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Lampiran 14 

Lembar Kerja Siswa Kelas Eksperimen 

Sistem Koordinasi 

Identitas 

Tanggal : 

Kelas  : 

Kelompok : 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

6.  

 

1. Orientasi siswa pada masalah penyakit kronis 

a. Bentuklah 6 kelompok dalam satu kelas, 1 kelompok 

terdiri dari 5-6 siswa! 

b. Bacalah artikel penyakit sistem koordinasi di bawah ini 

dengan cermat! 

Kasus 1 

Hilangnya Ingatan Para Pesohor (sumber: CNN Indonesia)  

Senin, 15 September 2014 
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Tahun 1901 adalah pertama kalinya penyakit Alzheimer 

mulai diketahui. Awalnya, ini adalah penyakit yang tidak 

dikenal. Sampai pada kuartal terakhir abad ke-20, orang-

orang terkenal seperti Ronald Reagan dan Charles Bronson 

mengidapnya. Kesadaran masyarakat terhadap penyakit 

ini kian meningkat. Berbagai upaya dilakukan demi 

mencari penyembuhnya. 

 

Kasus 2 

Kasus Diabetes Anak di Kota Surabaya Alami Peningkatan 

(sumber: CNN Indonesia) 

Jumat, 17 Februari 2023 
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Sebanyak 184 anak di Kota Surabaya dinyatakan terkena 

Diabetes Melitus (DM) sepanjang 2022. Jumlah itu kini 

bertambah 4 anak di awal 2023 ini. Data Dinas Kesehatan 

Kota Surabaya, mencatat pada 2021 sebanyak 176 atau 2,2 

persen anak-anak usia 15-18 tahun terkena diabetes. Lalu 

tahun 2022, tercatat naik, sebanyak 184 atau 2,3 persen 

anak-anak terkena penyakit itu. Sedangkan pada Januari 

2023 ini, sudah terdapat 4 kasus. 

 

Kasus 3 

Kondisi Terkini Putra Zaskia Adya Mecca yang Idap 

Penyakit Selulitis, 5 Hari Wajib Konsumsi Antibiotik 

(sumber: Liputan6) 

Minggu, 05 Maret 2021 
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Zaskia Adya Mecca syok mendapati putranya, Bhai Kaba 

Bramantyo, merintih kesakitan saat bangun tidur. Ia 

mengeluh pangkal pahanya tak bisa digerakkan, Kamis 

(4/3/2021) pagi. Kondisi memburuk saat Bhai Kaba susah 

berjalan hingga harus dipegangi ibu atau asisten rumah 

tangga secara bergantian. Setelah itu, Zaskia Adya 

Mecca mendapati putranya demam. Khawatir terjadi hal 

yang tak diinginkan, Nyonya Hanung Bramantyo melarikan 

https://www.liputan6.com/tag/zaskia-adya-mecca
https://www.liputan6.com/tag/bhai-kaba-bramantyo
https://www.liputan6.com/tag/bhai-kaba-bramantyo
https://www.liputan6.com/showbiz/read/4380061/curhat-zaskia-adya-mecca-panik-putra-sambungnya-mendadak-sesak-napas-akibat-bronkitis
https://www.liputan6.com/showbiz/read/4380061/curhat-zaskia-adya-mecca-panik-putra-sambungnya-mendadak-sesak-napas-akibat-bronkitis
https://www.liputan6.com/showbiz/read/4370896/hanung-bramantyo-ulang-tahun-zaskia-adya-mecca-tak-ada-bingkisan-khusus-untukmu
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anaknya ke rumah sakit. Di sana, tim medis menegakkan 

diagnosis Bhai Kaba mengidap selulitis. 

 

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

a. Jelaskan pengertian dari penyakit alzheimer, diabetes 

melitus, dan infeksi kulit selulitis yang mengganggu 

kerja sistem koordinasi! 

b. Silahkan berkumpul dengan kelompoknya masing-

masing! 

Satu kelompok akan mendapatkan satu tema kasus 

dengan ketentuan: 

• Kelompok 1 dan 4 : kasus 1 

• Kelompok 2 dan 5 : kasus 2 

• Kelompok 3 dan 6 : kasus 3 

c. Silahkan eksplorasi beberapa informasi dari sumber 

lain yang relevan terkait: 

1) Struktur sel saraf 

No. 

Nama 

Bagian 

Neuron 

Fungsi 

1.   

2.   

https://www.liputan6.com/hot/read/4299056/5-perbedaan-selulit-dan-selulitis-jangan-salah-sebut
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No. 

Nama 

Bagian 

Neuron 

Fungsi 

3.   

4.   

5.   

6.   

7.   

8.   

 

2) Susunan sistem saraf pada manusia  

• Sistem saraf pusat 

No. 
Nama 

Bagian Otak 
Fungsi 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

6.   
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No. 

Nama Bagian 

Sumsum 

Tulang 

Belakang 

Fungsi 

1.   

2.   

3.   

4.   

 

• Sistem saraf tepi 

Bagian yang 

Dipengaruhi 

Fungsi Saraf 

Simpatik 

Fungsi Saraf 

Parasimpatik 

   

   

   

   

   

   

 

3) Mekanisme penghantar impuls 

Penghantaran Impuls 

Melalui Sel Saraf 

Penghantaran Impuls 

Melalui Sinaps 



 

 

233 

 

Penghantaran Impuls 

Melalui Sel Saraf 

Penghantaran Impuls 

Melalui Sinaps 

  

  

  

  

  

 

4) Gerak biasa dan gerak refleks 

Gerak Biasa Gerak Refleks 
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5) Struktur dan fungsi kelenjar endokrin 

No

. 

Kelenja

r 

Endokri

n 

Hormon 

yang 

Dihasilka

n 

Kela

s 

Kimi

a 

Organ/Jaring

an Target 

Fungsi 

Utama 

Hormo

n 

1.      

2.  
    

    

3.  

    

    

    

    

    

    

4.  
    

    

5.      

6.  

    

    

    

7.      
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No

. 

Kelenja

r 

Endokri

n 

Hormon 

yang 

Dihasilka

n 

Kela

s 

Kimi

a 

Organ/Jaring

an Target 

Fungsi 

Utama 

Hormo

n 

1.      

2.  
    

    

8.  
    

    

9.      

 

6) Struktur, fungsi, dan mekanisme kerja alat indra 

No. Nama Bagian Fungsi 
Mekanisme 

Kerja 

I. Indra Penglihatan 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

Dst    
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No. Nama Bagian Fungsi 
Mekanisme 

Kerja 

 

II. Indra Pendengaran 

6.    

7.    

8.    

9.    

10.    

Dst    

 

III. Indra Peraba 

11.    

12.    

13.    

14.    

15.    

Dst    

 

IV. Indra Perasa 

16.    
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No. Nama Bagian Fungsi 
Mekanisme 

Kerja 

17.    

18.    

19.    

20.    

Dst    

    

V. Indra Pembau 

21.    

22.    

23.    

24.    

25.    

Dst    

 

3. Membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok 

a. Fakta apa yang dapat kamu temukan dari info penyakit 

yang ada? 

b. Bagaimana penyakit tersebut dapat mempengaruhi 

sistem koordinasi? 
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c. Coba cari sumber bacaan yang terpercaya untuk 

mendapatkan informasi berkaitan dengan penyakit 

yang ada! Berikan alasan mengapa kamu memilih 

sumber tersebut. 

d. Berikan solusi terhadap pencegahan penyebaran 

penyakit! 

e. Eksplorasi tanaman potensi lokal sekitar yang dapat 

mencegah dan mengatasi penyakit-penyakit tersebut 

berdasarkan link di bawah ini dalam bentuk resume! 

Kasus 1: 

https://tinyurl.com/artikel-alzheimer-1  

https://tinyurl.com/artikel-alzheimer-2  

Kasus 2: 

https://tinyurl.com/artikel-DiabetesMellitus-1   

https://tinyurl.com/artikel-DiabetesMellitus-2  

Kasus 3: 

https://tinyurl.com/artikel-selulitis-1 

https://tinyurl.com/artikel-selulitis-2  

 

 

 

 

https://tinyurl.com/artikel-alzheimer-1
https://tinyurl.com/artikel-alzheimer-2
https://tinyurl.com/artikel-DiabetesMellitus-1
https://tinyurl.com/artikel-DiabetesMellitus-2
https://tinyurl.com/artikel-selulitis-1
https://tinyurl.com/artikel-selulitis-2
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4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Buatlah sajian powerpoint yang menarik mengenai resume 

tanaman potensi lokal sekitar yang dapat mencegah dan 

mengatasi penyakit-penyakit tersebut! 

 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecah 

masalah 

a. Presentasikan hasil diskusi secara berurutan, 

kelompok yang lain wajib memberikan apresiasi baik 

berupa sanggahan, masukan maupun pertanyaan! 

b. Buatlah kesimpulan sesuai dengan sanggahan, 

masukan maupun pertanyaan dari kelompok lain! 
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Lampiran 15 

Lembar Kerja Siswa Kelas Kontrol 

Sistem Koordinasi 

Identitas 

Tanggal : 

Kelas  : 

Kelompok : 

1.  

2.   

3.   

4.   

5.   

6.  

 

1. Menjelaskan tujuan dan mempersiapkan siswa 

a. Bentuklah 6 kelompok dalam satu kelas, 1 kelompok 

terdiri dari 5-6 siswa! 

b. Bacalah artikel penyakit sistem koordinasi di bawah ini 

dengan cermat! 

Kasus 1 

Hilangnya Ingatan Para Pesohor (sumber: CNN Indonesia)  

Senin, 15 September 2014 
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Tahun 1901 adalah pertama kalinya penyakit Alzheimer 

mulai diketahui. Awalnya, ini adalah penyakit yang tidak 

dikenal. Sampai pada kuartal terakhir abad ke-20, orang-

orang terkenal seperti Ronald Reagan dan Charles Bronson 

mengidapnya. Kesadaran masyarakat terhadap penyakit 

ini kian meningkat. Berbagai upaya dilakukan demi 

mencari penyembuhnya. 

 

Kasus 2 

Kasus Diabetes Anak di Kota Surabaya Alami Peningkatan 

(sumber: CNN Indonesia) 

Jumat, 17 Februari 2023 
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Sebanyak 184 anak di Kota Surabaya dinyatakan terkena 

Diabetes Melitus (DM) sepanjang 2022. Jumlah itu kini 

bertambah 4 anak di awal 2023 ini. Data Dinas Kesehatan 

Kota Surabaya, mencatat pada 2021 sebanyak 176 atau 2,2 

persen anak-anak usia 15-18 tahun terkena diabetes. Lalu 

tahun 2022, tercatat naik, sebanyak 184 atau 2,3 persen 

anak-anak terkena penyakit itu. Sedangkan pada Januari 

2023 ini, sudah terdapat 4 kasus. 

 

Kasus 3 

Kondisi Terkini Putra Zaskia Adya Mecca yang Idap 

Penyakit Selulitis, 5 Hari Wajib Konsumsi Antibiotik 

(sumber: Liputan6) 

Minggu, 05 Maret 2021 
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Zaskia Adya Mecca syok mendapati putranya, Bhai Kaba 

Bramantyo, merintih kesakitan saat bangun tidur. Ia 

mengeluh pangkal pahanya tak bisa digerakkan, Kamis 

(4/3/2021) pagi. Kondisi memburuk saat Bhai Kaba susah 

berjalan hingga harus dipegangi ibu atau asisten rumah 

tangga secara bergantian. Setelah itu, Zaskia Adya 

Mecca mendapati putranya demam. Khawatir terjadi hal 

yang tak diinginkan, Nyonya Hanung Bramantyo melarikan 

https://www.liputan6.com/tag/zaskia-adya-mecca
https://www.liputan6.com/tag/bhai-kaba-bramantyo
https://www.liputan6.com/tag/bhai-kaba-bramantyo
https://www.liputan6.com/showbiz/read/4380061/curhat-zaskia-adya-mecca-panik-putra-sambungnya-mendadak-sesak-napas-akibat-bronkitis
https://www.liputan6.com/showbiz/read/4380061/curhat-zaskia-adya-mecca-panik-putra-sambungnya-mendadak-sesak-napas-akibat-bronkitis
https://www.liputan6.com/showbiz/read/4370896/hanung-bramantyo-ulang-tahun-zaskia-adya-mecca-tak-ada-bingkisan-khusus-untukmu
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anaknya ke rumah sakit. Di sana, tim medis menegakkan 

diagnosis Bhai Kaba mengidap selulitis. 

 

2. Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan 

a. Jelaskan pengertian dari penyakit alzheimer, diabetes 

melitus, dan infeksi kulit selulitis yang mengganggu 

kerja sistem koordinasi! 

b. Silahkan berkumpul dengan kelompoknya masing-

masing! 

Satu kelompok akan mendapatkan satu tema kasus 

dengan ketentuan: 

• Kelompok 1 dan 4 : kasus 1 

• Kelompok 2 dan 5 : kasus 2 

• Kelompok 3 dan 6 : kasus 3 

c. Silahkan eksplorasi beberapa informasi dari sumber 

lain yang relevan terkait: 

1) Struktur sel saraf 

No. 

Nama 

Bagian 

Neuron 

Fungsi 

1.   

2.   

https://www.liputan6.com/hot/read/4299056/5-perbedaan-selulit-dan-selulitis-jangan-salah-sebut
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No. 

Nama 

Bagian 

Neuron 

Fungsi 

3.   

4.   

5.   

6.   

7.   

8.   

 

2) Susunan sistem saraf pada manusia  

• Sistem saraf pusat 

No. 
Nama 

Bagian Otak 
Fungsi 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

6.   
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No. 

Nama Bagian 

Sumsum 

Tulang 

Belakang 

Fungsi 

1.   

2.   

3.   

4.   

 

• Sistem saraf tepi 

Bagian yang 

Dipengaruhi 

Fungsi Saraf 

Simpatik 

Fungsi Saraf 

Parasimpatik 

   

   

   

   

   

   

 

3) Mekanisme penghantar impuls 

Penghantaran Impuls 

Melalui Sel Saraf 

Penghantaran Impuls 

Melalui Sinaps 
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Penghantaran Impuls 

Melalui Sel Saraf 

Penghantaran Impuls 

Melalui Sinaps 

  

  

  

  

  

 

4) Gerak biasa dan gerak refleks 

Gerak Biasa Gerak Refleks 

  

  

  

  

  

 

5) Struktur dan fungsi kelenjar endokrin 

No

. 

Kelenja

r 

Endokri

n 

Hormon 

yang 

Dihasilka

n 

Kela

s 

Kimi

a 

Organ/Jaring

an Target 

Fungsi 

Utama 

Hormo

n 

1.      
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2.  
    

    

3.  

    

    

    

    

    

    

4.  
    

    

5.      

6.  

    

    

    

7.      

8.  
    

    

9.      

 

6) Struktur, fungsi, dan mekanisme kerja alat indra 
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No. Nama Bagian Fungsi 
Mekanisme 

Kerja 

I. Indra Penglihatan 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

Dst    

 

 

II. Indra Pendengaran 

6.    

7.    

8.    

9.    

10.    

Dst    

 

III. Indra Peraba 

11.    
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No. Nama Bagian Fungsi 
Mekanisme 

Kerja 

12.    

13.    

14.    

15.    

Dst    

 

IV. Indra Perasa 

16.    

17.    

18.    

19.    

20.    

Dst    

    

V. Indra Pembau 

21.    

22.    

23.    

24.    
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No. Nama Bagian Fungsi 
Mekanisme 

Kerja 

25.    

Dst    

 

3. Membimbing pelatihan 

a. Fakta apa yang dapat kamu temukan dari info 

penyakit yang ada? 

b. Bagaimana penyakit tersebut dapat mempengaruhi 

sistem koordinasi? 

c. Coba cari sumber bacaan yang terpercaya untuk 

mendapatkan informasi berkaitan dengan penyakit 

yang ada! Berikan alasan mengapa kamu memilih 

sumber tersebut. 

d. Berikan solusi terhadap pencegahan penyebaran 

penyakit! 

e. Eksplorasi tanaman potensi lokal sekitar yang dapat 

mencegah dan mengatasi penyakit-penyakit tersebut 

berdasarkan link di bawah ini dalam bentuk resume! 

Kasus 1: 

https://tinyurl.com/artikel-alzheimer-1  

https://tinyurl.com/artikel-alzheimer-2  

https://tinyurl.com/artikel-alzheimer-1
https://tinyurl.com/artikel-alzheimer-2
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Kasus 2: 

https://tinyurl.com/artikel-DiabetesMellitus-1   

https://tinyurl.com/artikel-DiabetesMellitus-2  

Kasus 3: 

https://tinyurl.com/artikel-selulitis-1 

https://tinyurl.com/artikel-selulitis-2  

 

4. Menelaah pemahaman dan memberi umpan balik 

Buatlah sajian powerpoint yang menarik mengenai resume 

tanaman potensi lokal sekitar yang dapat mencegah dan 

mengatasi penyakit-penyakit tersebut! 

 

5. Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan 

dan penerapan 

a. Presentasikan hasil diskusi secara berurutan, kelompok 

yang lain wajib memberikan apresiasi baik berupa 

sanggahan, masukan maupun pertanyaan! 

b. Buatlah kesimpulan sesuai dengan sanggahan, masukan 

maupun pertanyaan dari kelompok lain! 

 

 

 

https://tinyurl.com/artikel-DiabetesMellitus-1
https://tinyurl.com/artikel-DiabetesMellitus-2
https://tinyurl.com/artikel-selulitis-1
https://tinyurl.com/artikel-selulitis-2
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Lampiran 16 

LEMBAR VALIDASI 

INSTRUMEN TES LITERASI SAINS 
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256 
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Lampiran 17 

LEMBAR VALIDASI 

INSTRUMEN TES HIGHER ORDER THINKING SKILL (HOTS) 
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275 
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Lampiran 18 

DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 

 

No. Nama 
Literasi Sains HOTS 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 
Adista Dwi 
Pratiwi 

21.4 78.6 75.0 85.0 

2 
Alif Nor 
Wicaksono 

21.4 78.6 45.0 80.0 

3 
Ananda 
Bagas 
Zulhifansyah 

35.7 92.9 55.0 85.0 

4 
Anditta 
Yuliana 

28.6 100.0 70.0 95.0 

5 
Aprilia 
Anastasya 

21.4 85.7 60.0 70.0 

6 Aulia Rifaati 21.4 78.6 75.0 95.0 

7 
Bintang 
Puspita Sari 

21.4 85.7 60.0 75.0 

8 
Deli Nur 
Rahayu 

35.7 92.9 60.0 80.0 

9 Desita Safitri 14.3 78.6 75.0 90.0 

10 
Dia 
Maharani 
Budi 

21.4 85.7 70.0 85.0 

11 
Ega 
Agustina 
Cahyani 

28.6 85.7 50.0 85.0 

12 
Evan Adit 
Setiawan 

28.6 85.7 60.0 85.0 

13 Fahreza 14.3 78.6 55.0 75.0 
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No. Nama 
Literasi Sains HOTS 

Pretest Posttest Pretest Posttest 
Amelia Putri 

14 
Fany Wika 
Rahmanda 

7.1 71.4 70.0 85.0 

15 
Ichasia 
Nazahrani 
Widian 

28.6 85.7 75.0 90.0 

16 
Irvan Cahya 
Handika 

21.4 78.6 55.0 70.0 

17 
Lailatun 
Naimah 

35.7 85.7 70.0 85.0 

18 
Leysa Lea 
Ayu Safitri 

21.4 85.7 75.0 85.0 

19 
Lutfi 
Izayanti 

21.4 85.7 55.0 85.0 

20 
Melisa 
Indira Putri 

28.6 85.7 60.0 75.0 

21 
Nafisah 
Nadia 

21.4 78.6 65.0 95.0 

22 
Naisa 
Rahmania 
Sugihartini 

21.4 78.6 70.0 80.0 

23 
Naisilla 
Juliantara 

14.3 71.4 65.0 75.0 

24 
Natasya 
Agustina 

21.4 78.6 60.0 90.0 

25 
Niken 
Rahmawati 

21.4 85.7 50.0 85.0 

26 
Nurul 
Khotimah 

21.4 78.6 60.0 95.0 

27 Oktaviana 21.4 78.6 50.0 75.0 
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No. Nama 
Literasi Sains HOTS 

Pretest Posttest Pretest Posttest 
Sarah 
Novitasari 

28 
Putri 
Venessa 
Priyanto 

21.4 85.7 25.0 85.0 

29 
Ririh Puji 
Utami 

21.4 85.7 50.0 95.0 

30 Sara Rahayu 28.6 85.7 50.0 80.0 

31 
Shana 
Rahmandani 

21.4 85.7 60.0 70.0 

32 
Siti 
Mukasanah 

7.1 71.4 45.0 80.0 

33 
Tasya Dewi 
Novita 

21.4 78.6 50.0 80.0 

34 
Zahra Naila 
Dwi Ning 
Tyas 

21.4 78.6 75.0 90.0 

35 Zulfa Amalia 28.6 92.9 45.0 80.0 
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Lampiran 19 

DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL 

 

No Nama 
Literasi Sains HOTS 

Pretest Posttest Pretest Posttest 
1 Ainun Ni'mah 21.4 71.4 45.0 70.0 

2 
Alif Dwi 
Ardianto 

21.4 71.4 50.0 75.0 

3 
Alvira Eka 
Pratiwi 

21.4 71.4 75.0 85.0 

4 
Apryan 
Gautama 

21.4 78.6 65.0 80.0 

5 
Ardila Mutira 
Sari 

28.6 78.6 45.0 70.0 

6 
Ayuningtyas 
Utami 

21.4 71.4 75.0 80.0 

7 
Azkiya 
Khoirun Nisa 

21.4 71.4 70.0 75.0 

8 
Cahyani 
Ambarwati 

21.4 64.3 70.0 80.0 

9 Dwi Ridhowati 21.4 64.3 65.0 75.0 

10 
Elsa Wahyu 
Saputri 

14.3 64.3 50.0 75.0 

11 Eva Egi Saputri 14.3 64.3 75.0 85.0 

12 
Fajar Nilam 
Cahya 

35.7 85.7 60.0 70.0 

13 
Hidayatur 
Rokhmah 

28.6 71.4 55.0 65.0 

14 Intan Amelia 0.0 57.1 75.0 85.0 

15 
Laras Sakti 
Setya Wahyu K 

35.7 85.7 65.0 65.0 
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No Nama 
Literasi Sains HOTS 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

16 
Linda 
Kusumawati 

14.3 64.3 55.0 60.0 

17 Meilia Rindiani 7.1 57.1 70.0 75.0 
18 Melda Setiyana 28.6 71.4 75.0 75.0 

19 
Minearva 
Reisya Ratama 

28.6 71.4 75.0 85.0 

20 
Muhamad 
Iqbal Kurnia 
Akbar 

21.4 64.3 60.0 70.0 

21 
Nabila Sekar 
Wibowo 

28.6 64.3 65.0 75.0 

22 
Nia Rahma 
Dani 

7.1 57.1 70.0 80.0 

23 
Niken Alicia 
Loretha 

0.0 57.1 65.0 75.0 

24 
Nur Shifa 
Rahmadina 

21.4 64.3 60.0 65.0 

25 
Pasa Prasetiya 
Rini 

21.4 64.3 50.0 75.0 

26 
Rara Loviska 
Pasya Joshita 

14.3 71.4 75.0 85.0 

27 Rintan Saffitri 35.7 85.7 60.0 70.0 

28 
Sekar Dwi 
Astuti 

35.7 85.7 55.0 65.0 

29 
Tegar 
Novariyan 

28.6 71.4 75.0 85.0 

30 Virda Natasya 35.7 71.4 50.0 75.0 
31 Wahyu Nabela 21.4 64.3 75.0 85.0 

32 
Widi Catur 
Wati 

7.1 64.3 65.0 80.0 
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No Nama 
Literasi Sains HOTS 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

33 
Yudid 
Andomiaelf 

0.0 71.4 45.0 70.0 

34 
Zahra Putri 
Febrianingrum 

14.3 71.4 75.0 80.0 

35 
Ziyan Virginika 
Navissa 

14.3 71.4 70.0 75.0 
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Lampiran 20 

SURAT PENUNJUKKAN PEMBIMBING 
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Lampiran 21 

SURAT PERMOHONAN IZIN RISET 
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Lampiran 22 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN 

PENELITIAN 
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Lampiran 23 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  

KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 24 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  

KELAS KONTROL 
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Lampiran 25 

UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

LITERASI SANS 

 

HOTS 
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Lampiran 26 

UJI RELIABILITAS INSTRUMEN  

LITERASI SANS 

 

 

HOTS 
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Lampiran 27 

UJI TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN  

LITERASI SANS 

 

HOTS 
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Lampiran 28 

UJI DAYA BEDA INSTRUMEN  

LITERASI SANS 

 

HOTS 
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Lampiran 29 

DOKUMENTASI PENGAMBILAN DATA PADA SAMPEL 

KELAS EKSPERIMEN 

 

KELAS KONTROL 
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Lampiran 30 

DOKUMENTASI BERSAMA GURU MAPEL BIOLOGI 
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Lampiran 31 

HASIL JAWABAN SAMPEL 
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Lampiran 32 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Umi Arifah 

2. Tempat & Tgl. Lahir : Grobogan, 04 September 2001 

3. Alamat Rumah : Dsn Sambongbangi, Ds Sambongbangi 

RT 05/ RW 03, Kec Kradenan, Kab 

Grobogan 

4. HP : 08814159136 

5. Email : 

arifah_1908086083@student.walisong

o.ac.id  

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal: 

a. TK Dharma Wanita Sambongbangi 

b. SD Negeri 2 Sambongbangi 

c. SMP Negeri 1 Kradenan 

d. SMA Negeri 1 Kradenan 

e. UIN Walisongo Semarang 

2. Pendidikan Non-Formal: 

a. Kelompok Studi Dewantara 

mailto:arifah_1908086083@student.walisongo.ac.id
mailto:arifah_1908086083@student.walisongo.ac.id
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b. Ikatan Mahasiswa Purwodadi Grobogan 

3. Karya Ilmiah 

a. Program Eco-Pesantren dalam Pelestarian Lingkungan 

(Jurnal Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes 

Banjarmasin, S3) 

Semarang, 22 Juni 2023 

 

 

 

Umi Arifah 

NIM: 1908086083 

 


